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ABSTRAK

Ike setyawati, 2008. Manajemen Pengembangan Kumkui Madrasah Aliyah
(studi tentang proses dan peran manajemen di Madradiyah Nurul Jadid
Paiton Probolinggo). Skripsi Fakultas Tarbiyah 3aruPendidikan Agama Islam
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang. Pembimbirigy. Sugeng Listyo
Prabowo, M. Pd.

Kata Kunci : Proses Manajemen, Peran ManajemergePeiangan Kurikulum

Sejalan dengan tuntutan zaman, perkembangan mkayasarta kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, dunia pendidikadabumenginjak kakinya
kedalam dunia inovasi. Inovasi dapat berjalan danaapai sasarannya, jika
program pendidikan ada di madrasah tersebut dinetkea dan dilaksanakan
sesuai dengan kondisi dan tuntutan zaman. Olemé&adta, kepala sekolah dan
tenaga kependidikan lainnya perlu dan harus memiahamnajemen
pengembangan kurikulum di Madrasah Aliyah (pros@s peran manajemen di
Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo) pat mereka bertugas
dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan ketentuan tedaty digariskan. Karena
manajemen pengembangan kurikulum merukan segalbausakolah untuk
memperbaiki, mengarahkan, meyakinkan, pelaksanagiatian yang sekarang
maupun yang akan datang dengan memberikan informasnpengaruhi sikap,
menambah kecakapan dan ilmu pengetahuan untuk p®n¢ajuan yang
diinginkan baik di madrasah maupun di luar mad(a&ktrakurikuler).

Dalam hal ini, lokasi penelitiannya di Madrasahyah Nurul Jadid Paiton
Probolinggo. Dikarenakan ada beberapa hal, yaity:Madrasah Aliyah Nurul
Jadid merupakan lembaga naungan pondok pesarfj@dafirasah Aliyah Nurul
Jadid merupakan lembaga tingkat menengah dan nangpérkembangan yang
cukup pesat dan mampu bersaing dengan lembagatfgang sederajat di Desa
Karanganyar Paiton Probolinggo.

Dari uraian diatas, maka dalam penelitian ini dap@&ngkat suatu
permasalahan: (1) Bagaimana Proses Manajemen Pbaggan Kurikulum di
Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo?) @agaimana Peran
Pimpinan (Kepala Sekolah&Waka Kurikulum) dalam Rengangan Kurikulum
di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolingg¢3) Bagaimana Peran
Yayasan dalam Pengembangan Kurikulum Di MadrasakalAl Nurul Jadid
Paiton Probolinggo?; (4) Bagaimana Peran Guru dalBengembangan
Kurikulum di Madrasah Aliyah Nurul jadid Paiton Bainggo?; (5) Bagaimana
Peran Komite Madrasah dalam Pengembangan KurikaluMadrasah Aliyah
Nurul Jadid Paiton Probolinggo?; (6) Bagaimana ModRengembangan
Kurikulum di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Botinggo?.

Metode yang digunakan adalah observasi, intervidan dokumentasi.
Adapun teknik pengumpulan data menggunakan degkrigng bersifat
mendalam (eksploratif) dan menyeluruh (integrabagmi bentuk dari penelitian
studi kasus, dengan mendasarkan pada berfikir iéquknum ke khusus) dan
induktif (khusus ke umum). Atau dengan kata laitnvia penelitian ini akan
mendialogkan data teoritik (kepustakaan) dan emlglepangan) secara bolak
balik dan kritis.




Hasil penelitian sebagai berikut: (1) proses maneje pengembangan
kurikulum di Madrasah Aliyah Nurul Jadid ini bermpedan pada fungsi
manajemen. Dikarenakan manajemen diartikan sebpgases merencana,
mengorganisasian, memimpin/menggerakkan, dan mesyamengendalikan
upaya organisasi dengan segala aspeknya. (2) Pargsinan madrasah dalam
pengembangan kurikulum di Madrasah Aliyah Nurulidadi bahwa pimpinan
madrasah yang peneliti lakukan hanya menyangkualaemadrasah dan waka
kurikulum, karena beliau merupakan pimpinan yandadipkan mampu
mengantarkan sekolah pada tujuan bersama yangagiaar. Dikarenakan peran
pimpinan madrasah sangatlah berat. Untuk itu piampisekolah harus mengerti
dan faham akan fungsi dan tugasnya. (3) Peran gaydalam pengembangan
kurikulum di Madrasah Alioyah Nurul Jadid PaitoroBolinggo lebih berat dari
peran pimpinan (Kepala Madrasah dan Waka Kurikulumjena Yayasan
merupakan pembina dalam menaungi semua lembagaagengdipesantren. (4)
Peran guru dalam pengembangan kurikulum di Madradafah Nurul Jadid
Paiton Probolinggo tidak hanya dikelas saja, mkkmnia juga seorang
komunikasi, pendorong pembelajaran, pengembangaktielajar, penyususn
oraganisasi, manajer sistem pengajaran, pebimbsagk disekolah maupun
dimasyarakat. (5) Peran Komite Madrasah dalam pebgegan kurikulum di
Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo yarading dominan dilihat
secara faktual dimana Komite Madrasah selalu hddiam pertemuan dalam
hubungan keuangan, mutu siswa, mendatangani semrs, snengontrol,
mengawasi dalam kegiatan yang berhubungan dilualedekseperti; mencari
tenaga fisik dan finansial.(6) Model pengembangankklum yang diterapkan
oleh Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolindgoikulum nasionalnya
memakai sesuai dengan perkembangan kurikulum. $kdan kurikulum
internasinalnya memakai acuan kurikulum cambridgestha siswa kelas MBI
diharuskan untuk mendapatkan sertifikat Cambridgieilku pelajaran matematch
and science. Setelah itu digabungkan oleh Madrasighh Nurul Jadid dengan
menjadi kurikulum adaptasi dan kurikulum adopsi.rikuilum adaptasi yaitu
menyesuaikan materi yang ada pada kurikulum caméie kurikulum nasional.
Kurikulum adopsi yaitu mengengambil kurikulum cardge yang tidak ada di
lingkungan nasional. Berdasarkan "Pedoman Penjafdiotu Madrasah
Berstandart Internasional”. Model pengembangankblunn, kita bergabung
dengan forum MGMP sekolah berstandart internasidaah Timur. Penerapnnya
kita punya guru ahli (dari universitas Jember) damu inti (dari madrasah
sendiri) dalam pelaksanaan tutorial di madrasammibégannya, yaitu: (1) Guru
umum dan guru pelajaran MAFIKIB belum seluruhnysaliberbahasa inggris dan
menguasai ICT; (2) Yang banyak berperan dalam pebgegan kurikulum yaitu
guru ahli/dosen dan guru bidang study Matematika tPA, yang lainnya
mendukung saja.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum semakin lama semakin berkembang. Hal teibukti
makin luasnya para peminat dalam bidang tersebntdakin banyaknya
penelitian dan penulisan karya ilmiah untuk metjafdan mengungkapkan
berbagai sistem instruksional. Salah satu alasag y@endorong banyaknya
pakar pendidikan. Karena kurikulum merupakan adaigyamat penting untuk
meningkatkan keberhasilan sistem pendidikan seuargyeluruh. Semua ahli
kependidikan menyadari, bahwa tanpa alat yangisgmagepat guna ternyata
sulit untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan psel@mua jenjang dan satuan
serta jenis pendidikah.

Dalam konteks ini pula, peran dan fungsi manajepergembangan
kurikulum mendapat tempat sebagaimana mestinyakabamenjadi fokus
yang perlu dipelajari lebih tekun. Para pakar ilpendidikan dan tenaga
profesional kependidikan dituntut agar mempeldjatang ini sebagai bagian
khas dalam perangkat kemampuan profesional, di isgmkemampuan
masyarakat dan kemampuan kepribadian yang menurketerlaksanaan
tugas-tugas mereka di lapangan. Bidang manajemetikukam pada
hakikatnya mempersyaratkan kemampuan, yakni: pemaha tentang

konsep-konsep dalam manajemen pengembangan kumkpleran pimpinan

! Oemar hamalikManajemen Pengembangan Kurikul(i@andung: PT Remaja Rosdakarya,
2007). Hal. V.



madrasah dalam pengembangan kurikulum; fungsi reame dalam
pengembangan kurikulum.

Pekerjaan sebagai manajer pengembangan kurikulumpimn
lembaga) meminta kualifikasi tertentu dalam bidanganajemen
pengembangan yang mendalam terhadap penguasadmarketdiam bidang
pengembangan kurikulum dan teknologi pendidikan.

Dalam hal ini, Madrasah Aliyah Nurul Jadid adaladlak satu
lembaga pendidikan yang berada dalam naungan PoRds&ntren Nurul
Jadid di Desa Karanganyar Paiton Probolinggo yamglib secara resmi
mulai tahun 1977, dengan mendapat SK. Yayasan ahrigglanuari 1978
dengan nomor :0407/YNJ/A.//1978. Sekolah ini mmgakan salah satu
sekolah yang terkenal memiliki kreadibilitas yangngat bagus dalam
pandangan masyarakat sekitar. Keberhasilan Madrabgah Nurul Jadid
Paiton Probolinggo ini tidak lepas dari peran Yayasperan Komite
Madrasah dan Kepala Madrasah yang berwawasandepaa.

Penulis ingin mengambil lokasi penelitian di sekolami dengan
beberapa pertimbangan antara lain: Madrasah AliMahul Jadid Paiton
Probolinggo merupakan lembaga pendidikan tingkatnengah dan
mengalami perkembangan yang cukup pesat dan mamsaitg dengan
lembaga-lembaga pendidikan favorit yang sederajaDebka Karanganyar
Paiton Probolinggo. Madrasah Aliyah Nurul Jadid té&ai Probolinggo
merupakan lembaga pendidikan yang mengalami pemimahadi segala
bidang telah dilakukan, terutama proses belajargajan yang efektif dan

efisien. Pada tahun 1980 madrasah ini memperokgiissterdaftar dengan



membuka beberapa jurusan, yaitu: (1) Allusan Ilimi-ilmu Agamy; (2) A4

(‘Jurusan limu-ilmu Sosigl

Kemudian sejak Tahun Pelajaran 1993/1994 madrasamendapat
ijin untuk menyelenggarakan MAPK (Madrasah Aliyalegtam Khusus)
dengan SK. nomor: 44/E/1994 yang kemudian namaiwzhd menjadi
Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) atas instruksi Degaen Agama pada

tahun pelajaran 1994/1995.

Dan sejak tahun 1994 pula Madrasah Aliyah Nuruidieelah
mendapat status diakui B/E.IV/IMA/0177/1994, damasgitnya pada tahun
1997 memperoleh status disamakan dengan SK. nomor :
A./E.IV/IMA/008/1997, Pada akhir tahun 2005 berhésibkreditasi dengan
tipe A. Sejak berdirinya Madrasah Aliyah Nurul dhdhi, mengalami
pergantian Kepala Madrasah, yakni : (1) Bapak Hafidohir; (2) Bapak
Ghafir Dasuki; (3) Bapak Mawardi Karim; (4) BapaksDKH. Nur Chotim
Zaini; (5) Bapak Fathurrozi Sholeh, BA; (6) BapaksDKH. Malthuf Siraj; (7)
Bapak KH. M. Faqgih Zawawi, SH; (8) Bapak Drs. KH. Malthuf Siraj,
M.Ag. Hingga Tahun Pelajaran 2005/2006 jumlah sisfearasah Aliyah
Nurul Jadid mencapai 713 siswa dengan menempati€¥y belajar yang
dibimbing oleh tenaga pengajar berjumlah 66 ordadrasah Aliyah Nurul
Jadid membuka 4 program, yaitu: (1) Bahd&d$ Plus; (2) llmu
Pengetahuan AlamiRA) Reguler; (3) lIlmu Pengetahuan Alam (IPA)
Berstandard Internasional; (4) Ilmu PengetahuaimB@RS); (5) Madrasah

Aliyah Keagamaan/Program lImu Agama IslaMAK/PIAI).



Dari uraian di atas maka penulis tertarik untukadagna upaya
pemberdayaan manajemen di sekolah-sekolah mutigkaseilakukan sebagai
persiapan dalam mengimplemintasikan pengembang#ukum di
lembaganya masing-masing. Hal ini diperhatikan &lgala sekolah sebagai
Top manajer yang bertanggung jawab terhadap pregragram pendidikan
di lembaganya. Maksud inilah yang mendasari penmlisk mengkaji tentang
Manajemen Pengembangan Kurikulum di Madrasah Al{gaidi tentang
proses dan peran manajemen di Madrasah Aliyah Naditl Paiton

Probolinggo).

. Fokus Penelitian

1. Bagaimana Proses Manajemen Pengembangan KurikuiuMadrasah
Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo?

2. Bagaimana Peran Pimpinan Madrasah (Kepala SekolahWé&ka
Kurikulum) dalam Pengembangan Kurikulum di Madragdigah Nurul
Jadid Paiton Probolinggo?

3. Bagaimana Peran Yayasan dalam Pengembangan KumildilMadrasah
Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo?

4. Bagaimana Peran Guru dalam Pengembangan KurikuluMadrasah
Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo?

5. Bagaimana Peran Komite Madrasah dalam Pengembatgé#wulum di
Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo?

6. Bagaimana Model Pengembangan Kurikulum di Madrasafah Nurul

Jadid Paiton Probolinggo?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuanelitian ini
dijabarkan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses maeajem
pengembangan kurikulum di Madrasah Aliyah Nurul idaéaiton
Probolinggo.

2. Untuk Mengkaji dan Mendeskripsikan Peran Pimpirteep@la Sekolah &
Kawa Kurikulum) dalam Pengembangan Kurikulum Di Ivéeshh Aliyah
Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

3. Untuk Mengetahui dan Mendeskripsikan Peran Yayasdadam
Pengembangan Kurikulum Di Madrasah Aliyah Nurul idaéPaiton
Probolinggo.

4. Untuk Mengetahui dan Mendeskripsikan Peran Guru amdal
Pengembangan Kurikulum Di Madrasah Aliyah Nurul idaéPaiton
Probolinggo.

5. Untuk Mengetahui dan Mendeskripsikan Peran KomiwdMsah dalam
Pengembangan Kurikulum Di Madrasah Aliyah Nurul idaéPaiton
Probolinggo.

6. Untuk Mengetahui dan Mendeskripsikan Model KuriknllDi Madrasah

Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

D. Manfaat Penelitian



Untuk memberikan harapan terhadap hasil penelitiaada baiknya
juga dikemukakan manfaat-manfaat yang kemungkikan dicapai dari
pelaksanaan penelitian ini, adapun secara umumaatigrsebut dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat membenilsumbangan pemikiran
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan pada umumagailmu
pendidikan agama Islam pada khususnya dan jugat dapagetahui
proses dan peran manajemen pengembangan kurikulum.

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikeihan pertimbangan bagi
kepala sekolah di dalam meningkatkan kemampuan gamgiki para
personil sekolah.

3. Bagi pembaca diharapkan dapat menambah wawasampedayetahuan
dalam bidang manajemen khususnya “"Manajemen Peraggyab
Kurikulum di Madrasah Aliyah (Studi Tentang Prosdan Peran
Manajemen di Madrasah Aliyah Nurul Jadid PaitorbBlimggo)”.

4. Bagi masyarakat umumnya, hasil penelitian ini dajjaidikan tambahan
informasi yang berharga serta sebagai bahan pentigan dalam rangka
mengambil peran yang lebih kontruktif bagi lemb#gabaga pendidikan
yang ada di sekitarnya.

E. Penegasan Istilah
Untuk memberikan ketegasan dalam pembahasan shnipsiingga
memperoleh maksud yang jelas, maka berikut ini gdaspnnya secara
operasional kata-kata dimaksud:

1. Manajemen Pengembangan Kurikulum



Segala usaha sekolah untuk memperbaiki pelaksapakérjaan yang
sekarang maupun yang akan datang, dengan membeinkarmasi,
mempengaruhi sikap atau menambah kecakapan danetpbogn
(mengubah perilaku) untuk mencapai tujuan yangnkag (baik hasil
yang berada di dalam sekolah maupun di luar sekolah

2. Proses Manajemen
Menurut Agus Sabardisuatu cara yang sistematis untuk melakukan
sesuatu. Dengan kata lain bahwa manajemen didkéinisuatu proses
karena semua manajer, apapun keahlian dan ketdazmmya, terlibat
dalam kegiatan-kegiatan yang salin berkaitan dalgmaya mencapai
tujuan organisasi.

3. Peran Manajemen
Manajer berusaha meyakinkan, mengarahkan, mengkaordian
mempengaruhi sumber daya manusia bailk dalam peraaca
pengorganisasian, penggerakan, pengawasan dapagpaernujuan dan
dapat menghasilkan efektitas dalam menjalankan styga masing-

masing.

4. Yayasan
Suatu lembaga yang menaungi dan menangani madresdtasah yang
didirikannya dalam suatu lingkup lingkungan sekitar

5. Guru

2 Agus SabardiPengantar ManajemefYogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 1987), him.5.



MenurutMuhaiminbahwa guru adalah orang yang berkomitmen terhadap
profesionalitas, yang melekat pada dirinya sikaplildgif, komitmen
terhadap mutu dan hasil kerja, serta sikaptinous improvemerit.
6. Komite sekolah

Badan mandiri yang mewadahi peran serta masyamddaim rangka
meningkatkan mutu, pemerataan, efesiensi pengelofsndidikan di
suatu pendidikan, baik pra-sekolah, jalur pendidilssekolah, maupun
jalur luar sekolah. Sejak digulirkannya otonomi gieikan, bahwa
pendidikan merupakan tanggungjawab bersama antasag o tua,
masyarakat dan pemerintah. Komite sekolah beradengiih-tengah
mereka untuk menjembatani kepentingan di dalam didnar sekolah.
Keberadaan Komite Madrasah dan Dewan Pendidikaturdidalam

keputusan Mendiknas No. 044/2002.

F. Ruang Lingkup Penelitian
Setiap peneliti mungkin memiliki idealitas yangdin terhadap hasil
penelitiannya oleh karena itu tentunya dia memd&n untuk menghindari
kesimpangsiuran dan luasnya masalah dalam pemlmaslasasi ini sekaligus
untuk mempermudah pemahaman, maka batasan-batasgralgan dibahas
sebagai berikut:

Tabel 1.1
Ruang Lingkup Penelitian

| Ruang lingkup penelitian Manajemen Pengembangaikilum |

3 Dr. Muhaimin, MA.,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam kiolaé,
Madrasah, dan Perguruan ting@iakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), him.50.



Madrasah Aliyah (studi tentang proses dan perarajearen di MA
Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo)

Tujuan Penelitian : Mengetah
Manajemen Pengembangan
Kurikulum Madrasah Aliyah

Pelaksanaan

Evaluasi Hasil

Belajar

Manajemen | (studi tentang proses dan per¢ Unsur Penelitian
manajemen di MA Pondok
Pesantren Nurul Jadid Paiton
Probolinggo)
Perencanaa | 1. Menetapkan tujuan de 2. Tujuan sekola
sasaran 3. Struktur
2. Menetapkan strateqgi, organisasi
kebijksanaan, program, 4. Kepala sekolah
prosedur, metode dan 5. Guru
pendanaan yang dibutuhkal 6. Komite/Pengurus
untuk mencapai tujuan. sekolah
Pengembangal 1.Penentuan sumber daya da 7. Kurikulum dan
kegiatan yang diperlukan sumber belajar
untuk mencapai tujuan. 8. Proses dan
2.Menyusun organisasi kerja kegiatan belajar
3.Pembagian tugas dan 9. Evaluasi
wewenang pembelajar
4.Pengkoordinasian 10.Pengelolaan dan
Penilaian 1. Melaksanakan kegiatan pendanaan
kepemimpinan yang melipu| 11.Sarana dan
: Pengarahan, Penggerakat fasilitas

Komunikasi dan Motivasi.
1. Penetapan standar
2. Pengukuran pelaksanaan
3. Tindakan koreksi
1. Prestasi belajar-mengajar

D

G. Sistemeatika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdalgim beberapa

bab, yaitu:

BAB | : (pendahuluan) berisi tentang latar belakanasalah, fokus

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilaigtode



BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistenatik
pembahasan.

(kerangka teoritik) terbagi dalam enamglan. Pertama
membahas tentang manajemen yang meliputi; Pereacana
(Planning), Pengorganisasian (Organizing), Penggera
(Actualing) dan pengawasan (Controlingdedua mengkaji
tentang pengembangan kurikulum yang mencakup; agkik
pengembangan kurikulum, pola/proses pengembangan
kurikulum, landasan pengembangan kurikulum, dan ehod
pengembangan kurikulunkKetiga mengkaji tentang peran
pimpinan madrasah (kepala sekolah&waka kurikulum) d
madrasah. Keempat mengkaji tentang peran yayasan di
madrasah. Kelima mengkaji tentang peran guru dirasadh.
Keenam mengkaji tentang peran komite madrasah.

Pada bab ini menjelaskan tentang meto@mgfitian yang
diambil dari pendekatan penelitian, tahapan-tahapan
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneditimber data,
teknik pengumpulan data, analisis data dan pengecek
keabsahan data.

Pada bab ini menjelaskan tentéagpran hasil penelitian atau
penyajian yang diambil dari realita-realita objekdasarkan
penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Nudaldid

Paiton Probolinggo.



BAB V:

BAB VI :

Pada bab ini menjelaskan tentang pembahasasil

penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Nudaldid

Paiton Probolinggo dapat mengklasifikasikan data-dalam
rangka mengambil kesimpulan penyajian.

Pada bab ini merupakan penutup dari pesanl skripsi atau

hasil akhir yang mencakup kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen

Pimpinan madrasah artinya mengatur agar selurnpiotekolah
atau madrasah berpotensi secara optimal dalam rkengltiercapainya tujuan
sekolah atau madrasah atau diartikan suatu irfisiatiik bertindak yang
menghasilkan suatu pola yang konsisten dalam ramgkecari pemecahan
dari suatu persoalan bersafdadi pimpinan disini adalah mengatur agar
unsur sekolah atau madrasah diatur secara optangbth mendayagunakan
sarana/prasarana yang dimiliki serta potensi makgademi mendukung

ketercapaian tujuan madrasah.

Secara sederhana, proses pengelolaan madrasahkoeddahap
yaitu perencanaam(anning, pengorganisasia®fganizing, penggerakan

(Actuating, dan pengawasag@¢ntrolling), biasanya disingkat POAC.

1. Perencanaan (Planning)
Perencanaan merupakan kegiatan awal yang harksikila oleh
seorang pemimpin (kepala sekolah) dalam menge&g@atan yang akan
dilakukan oleh lembaga. Perencanaan pada hakekadiayah aktivitas

pengambilan keputusan tentang sasaran (objecapasyang akan dicapai,

* Miftah Thoha,Kepemimpinan dalam Manajemélakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007),
him.5.



tindakan apa yang akan diambil dalam rangka memntapan atau sasaran

tersebut dan siapa yang akan melaksanakan tugas-tergebLi.

Sedangkaan menurdtarold KoontzdanCyril O’'Donnelplanning is
function of a manager which involves the selectiom alternatives of
objectivesDalam bahasa Indonesianya perencanaan adalah eugang
manajer yang berhubungan dengan memilih tujuaratyjkebijakan-
kebijakan, prosedur-prosedur, program-programalternative-alternatif

yang add.

Dari kedua definisi di atas dapat dirangkai selp&igertian khusus
untuk dunia pendidikan yakni perencanaan pendidietta hakikatnya tidak
lain dari pada proses pemikiran yang sistematiljsis yang rasional
mengenai apa yang akan dilakukan, bagaimana melakyk, siapa
pelaksananya, dan kapan suatu kegiatan dilaksamnkzkam rangka
meningkatkan mutu pendidikan lebih efektif daniefissehingga proses

pendidikan itu dapat memenuhi tuntutan/kebutuhasyarakat.

Untuk menyusun perencanaan sekolah atau madrasghbge
Depdikbudmenetapkan proses penyusunan rencana di sekolgiuting

tahap, yaitu:

a. Mengkaji kebijakan yang relevan. Pengembangan abkatau madrasah
tidak boleh bertentangan dengan kebijakan umum panigku, baik dari

pemerintah pusat maupun daerah. Misalnya, dalarngaupgeningkatkan

® BurhanuddinAnalisis Administrasi manajemen dan KepemimpinamiRikan (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 1994), HIm.167-168.

® H. Malayu hasibuarManajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah Edisi é¥akarta: PT
Bumi Aksara), him.92.



kualitas pendidikan tidak mungkin menggunakan kuukn selain
kurikulum yang berlaku secara nasional.

b.Menganalisis kondisi sekolah atau madrasah. Langkatilakukan untuk
mengetahui keadaan, kekuatan, kelemahan, kekurasgkalah atau
madrasah. Di sini dapat digunakan tek&WOT (Strength- Weakness-
Opportunity-Threat) sehingga diketahui betul ap&ul¢an, kelemahan,
peluang/kesempatan dan ancaman yang dihadapi aeldrasah.

c.Merumuskan tujuan. Berdasarkan kebijakan yang keridan analisis
kondisi sekolah, jika tujuan jangka menengah suddha, maka tujuan
jangka pendek diperoleh dari penjabaran jangka ngatetersebut.

d. Mengumpulkan data dan informasi. Data yang dikukgiu ialah
berkaitan dengan tujuan yang akan dicapai, yaitmganen-komponen
atau faktor-faktor yang diduga berkaitan dengamatujtersebut. Misalnya,
untuk menaikkan NEM diperlukan data tentang guswa, perpustakaan,
kurikulum, pola EBTANAS, dan sebagainya. Data hangncakup aspek
kuantitatif dan kualitatif, misalnya jumlah siswargkelas (kuantitatif),
kualitas siswa (kualitatif) yang tidak dilihat d&EM Madrasah Aliyah
dan motivasi belajar sehari-hari.

e.Menganalisis data dan informasi. Data yang sudakurnepul perlu
dianalisis secara cermat dan komprehensif. Dalaralisisy dicoba
ditafsirkan baik masing-masing komponen secara is&np maupun
hubungan antar komponen. Misalnya, komponen sisvgayu,
perpustakaan dianalisis secara terpisah dan swigajulicari hubungan

satu dengan lainnya.



f. Merumuskan dan memilih alternatif program. Berdesarhasil analisis
tersebut kemudian dikembangkan beberapa alterpadram kegiatan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. A#tefiprogram tersebut
kemudian dievaluasi untuk dipilih salah satu, palesar untuk mencpai
tujuan tetapi yang paling hemat dalam mengguna&aaga, waktu, dan
dana.

g.Menetapkan langkah-langkah  kegiatan  pelaksanaan. bel8e
dilaksanakan alternatif program yang dipilih petijabarkan secara rinci,
sampai dengan tahap-tahap pelaksanaannya. Dalaap ¢$ehap harus
jelas: (1) sasaran yang akan dicapai, (2) kegiatdnk mencapai sasaran
tersebut, (3) siapa pelaksana dan penanggung jgaabt) kapan waktu
pelaksanaannya, (5) sarana dan prasarana damgyaag diperlukan.

2.Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian berarti penyusunan tugas kerjeadggung jawab.
Mengorganisasi menghimpun beberapa orang untulainarsama
melakukan pekerjaan guna mencapai tujuan yang déietukan.
Sedangkaiseorge R. Terrypernah mengartikan pengorganisasian sebagai
kegiatan mengalokasikan seluruh pekerjaan yangthlaksanakan antara
kelompok kerja dan menetapkan wewenang tertentertségnggung jawab
masing-masing yang bertanggung jawab untuk setiagpknen kerja dan
menyediakan lingkungan kerja yang sesuai dan t§eatangkan menurut
Siagianmemberi batasan pengorganisasian sebagai kesatupubses

pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas-tugaggung jawab dan

® Depdikbud RISistem Penyelengaraa Sekolah (Serial Kebijakan DEBDD, 1989),
him.13-15.



wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suganisasi yang dapat
digerakkan sebagai seuatu kesatuan dalam angkag#eac tujuan yang

telah ditentukan.

Proses pengorganisasian dengan demikian mencagigide

kegiatan berikut:

1. Pembagian kerja yang harus dilakukan dan menugagigrada individu
tertentu, kelompok-kelompok dan Departemen.

2. Pembagian aktivitas menurut level kekuasaan daggtarg jawab.
3. Pembagian/pengelompokkan tugas menurut tipe d@yang berbeda.
4. Penggunaan mekanisme koordinasi kegiatan indivésiukélompok.
5. Pengaturan hubungan kerja antara anggota orgafisasi

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diketadtuvh dalam fungsi
pengorganisasian itu terdapat adanya sekelompok gi@ng mau bekerja
sama, adanya tujuan tertentu yang hendak dicageya pekerjaan yang
akan dikerjakan, adanya pembagian tugas pekergamndisusun oleh
pimpinan, mengelompokkan kegiatan, menyediakaradddtyang
dibutuhkan untuk aktivitas organisasi, adanya pkegdsian wewenang
antara atasan dan bawahan, sampai pada pembuatdarstrganisasi yang
efektif dan efisien, atau lebih singkat dapat dikah pengorganisasian
merupakan proses penyusunan struktur organisashesudaya manusia

yang dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya.

Untuk melaksanakan program/kegiatan yang telarsdistentu

diperlukan orang/tenaga. Orang tersebut harusahisgsikan agar dapat

¢ BurhanuddinOp.Cit.,him.195.



bekerja secara efektif dan efisien. Jadi, diorgesikan berarti melengkapi

program yang telah disusun dengan susunan orgapedaksananya.

Dalam organisasi, setiap kegiatan (apa) harus $&@s yang
mengerjakan, kapan dikerjakan dan apa targetnyaaEkata kunci (apa,
oleh siapa, kapan dan apa targetnya) itu haruartdrgr dengan jelas dalam

pengorganisasian.

Dalam mengorganisasikan sekolah atau madrasahir@mparus
mengetahui kemampuan dan karakteristik unsur skladéu madrasah,
sehingga dapat menempatkan mereka pada posisiftaggsesuai, juga
harus diketahui tugas apa yang sedang dikerjakamgga tidak terjadi

beban tugas yang berlebihavér loadedl

Jika pelaku kegiatan terdiri dari lebih satu orarayus jelas siapa
penanggung jawabnya. Mengingat suatu program bjasendiri dari
beberapa bagian yang mungkin sekali dikerjakan otehg yang berbeda,
maka dalam pengorganisasian harus jelas bagianngah antar bagian

tersebut dan siapa yang bertanggung jawab untukkoerdinasikannya.

3.Penggerakan (Actuating)
George R. Terrynengatakan bahwactualing adalah menempatkan
semua anggota dari pada kelompok agar bekerjaassadar untuk mencapai

suatu tujuan yang ditetapkan sesuai dengan peraacalan pola organisasi.



Prof. Dr. H. Arifin Abdurrahman, MPApenggerakan adalah
pengaktifan dari pada orang-orang sesuai denga@amardan pola organisasi

yang telah ditetapkah.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahweygerakan adalah
kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk memimgbmengarahkan,
dan mengatur bawahan yang telah diberikan tugasrdalelakukan suatu
kegiatan usaha secara efektif dan efisien agaralgiesuatu hasil yang
optimal. Salah satu aspek penting lainnya dalanakag menggerakkan
orang lain untuk menjalankan kegiatan administrzesiajemen adalah
kepemimpinan. Sebab kepemimpinanlah yang menentkdndan tujuan,
memberikan bimbingan dan menciptakan iklim kerjagyenendukung
proses tercapainya tujuan organisasi. KepemimpdatahThe ability and
readiness to inspire, guide, direct, or manage nthN@ang berarti
kepemimpinan merupakan suatu kemampuan dan kessapanrang untuk
mempengaruhi, membimbing dan mengarahkan atau nodgngeang lain
agar mereka mau berbuat sesuatu demi tercapaijopgan ibersama. Dari segi
manajemen kepemimpinan diartikan sebagai kemanyoiaik
mempengaruhi dan menggerakkan orang lain, agamelapu dan dapat
mengikuti keinginan manajemen demi tercapainyaatujyang telah

ditentukan sebelumnya dengan efisien, efektif damemi.

Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau kegiada sekolah

dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, menkganaldan

" Burhanuddinjbid., him. 229.



menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswaithak lain yang terkait,

untuk bekerja/berperan serta guna mencapai tujaag telah ditetapkan.

4. .PengawasaiControlling)

Terry mengemukakan pengertian pengawasan yaitu:

Controlling can be defined as the process of deteng what is to be
accomplished, that is the standart, what is betegmplished, that is the
performance; evaluating the performance and if s&a® applying
corrective measures so that performance take plac&rding to plant, that is,
in corfermity with the standard atau dalam bahaganesia pengawasan
adalah proses penentuan apa yang dicapai, yaitdastapa yang sedang
dihasilkan, yaitu pelaksanaan, menilai pelaksandam bila mana perlu
mengambil tindakan korektif sehingga pelaksanaaatdaerjalan menurut
rencana, yaitu sesuai dengan standar.

Sedangkan menur@iagianpengawasan sebagai proses pengamatan
dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisagi menjamin agar
supaya semua pekerjaan yang sedang dilakukanaregaesuai dengan

rencana yang telah ditentukan sebelunthya.

Dari kedua pengertian di atas, dapat disimpulkdmlgpengawasan
adalah suatu proses pengamatan dan penentuanrdandzada
pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi apakahtikagiang telah
dilakukan itu mencapai sasarannya atau sesuai denjg@n dan rencana-
rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya, danagabmukan adanya
penyimpangan kegiatan (dengan berpedoman padaneeneacana atau
standar tertentu) maka segera diadakan tindakabgietan untuk

memperoleh satu performan yang tepat.

8 Burhanuddinjbid., him.251-252.



Dalam melaksanakan sesuatu tugas tertentu, setdapat urutan-
urutan pelaksanaan tugas tersebut, bahkan sunggutuges itu adalah
sederhana. Demikian juga halnya dalam tugas persgawvantuk
mempermudah dalam melaksanakan dalam merealisasijldan, harus pula
dilalui beberapa fase atau urutan-urutan pelaksapasses pengawasan,
menurutManullangterdiri dari beberapa fase, yaitu: (1) Menetapdian
pengukur (standard); (2) Mengadakan penilaian (&ta); (3) Mengadakan

tindakan perbaikan (corrective actich).

Pada fase pertama, pemimpin haruslah menentukamegaetapkan
standar atau alat-alat pengukur. Berdasar staedastiutlah, kemudian
diadakan penilaian, inilah fase yang kedua yaialuasi yakni
membandingkan pekerjaan yang telah dikerjakan #aodsult) dengan
standar tadi. Bila terdapat ketidaksamaan, artacyaal resulttidak sama
dengan standar, maka mulailah fase ketiga yaittective actionyakni
mengadakan tindakan perbaikan dengan maksud ggan fpengawasan itu
dapat direalisir. Ada lima prinsip dasar yang hatitesrapkan agar

pengawasan berhasil dengan baik, yaitu:

a. Pengawasan bersifat membimbing dan membantu mengataulitan dan
bukan mencari kesalahan. Dengan demikian, kepakolade harus
memfokuskan perhatian pada usaha mengatasi hampatandihadapi
oleh guru atau staf dan tidak semata-mata meneaal&han. Jika terpaksa
harus menunjukkan kekeliruan harus disampaikanigea@n tidak di

depan orang lain.

® M. Manullang,Manajemen PersonaliéMedan: Ghalia Indonesia, 1964), him.183.



b.Bantuan dan bimbingan diberikan secara tidak lamgsuArtinya,
diupayakan agar yang bersangkutan merasa mampuatasngendiri,
sedangkan kepala sekolah hanya membantu. Hal intinge untuk
menumbuhkan kepercayaan diri dan pada akhirnyamimrtkan motivasi
kerja.

c. Balikan atau saran perlu segera diberikan. Hadlimaksudkan agar yang
bersangkutan dapat memahami dengan jelas keterlaitara saran dan
balikan tersebut dengan kondisi yang dihadapi. malamemberikan
balikan sebaiknya dalam bentuk diskusi sehingggaderpembahsan
terhadap masalah yang terjadi.

d. Pengawasan dilakukan secara periodik. Artinyakticenunggu sampai
terjadi hambatan. Jika tidak ada hambatan, kepsf@lah akan dapat
menimbulkan dukungan moral bagi guru atau karyawang sedang
mengerjakan tugas.

Pengawasan dilaksanakan dalam suasana kemitraan. Ag
memudahkan guru dan karyawan menyampaikan hampatandihadapi,
sehingga dapat segera dicari jalan keluarnya. Sadsanitraan juga akan
menimbulkan hubungan kerja yang harmonis, sehitgygéta tim kerja

yang kompak.

Untuk lebih jelasnya Proses pengawasan dapat tigdan

dalam gambar sebagai berikut ini:

GAMBAR 2.1.

PROSES PENGAWASAN
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B. Mengkaji tentang Pengembangan Kurikulum
1.Hakikat Pengembangan Kurikulum

Pengembangan kurikulum adalah perencanaan kurikuagar
menghasilkan rencana kurikulum yang luas dan skesHroses ini
berhubungan dengan seleksi dan organisasian belEtagai komponen
situasi belajar-mengajar, antara lain penetapawghgengorganisasian
kurikulum dan spesifikasi tujuan yang disarankaatarpelajaran, kegiatan,
sumber dan alat pengukur pengembangan kurikuluny yaengacu pada
kreasi sumber-sumber unit, rencana unit, dan gaelajaran kurikulum

ganda lainnya, untuk memudahkan proses belajar-ajerig

Y Dr. H. Oemar HamalikDasar-dasar Pengembangan KurikulyBandung: PT Rosdakarya
Persada, 2007), him.183-184.



Pada umumnya ahli kurikulum memandang kegiatangrabgngan
kurikulum sebagai suatu proses yang kontinyu, medap suatu siklus
yang menyangkut beberapa komponen kurikulum yastmgonen tujuan,
bahan, kegiatan, dan evaluasi. Untuk lebih jelasdgpat dilihat pada
gambar 2.2. ini.

GAMBAR 2.2.
KOMPONEN KURIKULUM

Kegiatan



Gambar tersebut menunjukkan bahwasanya
pengembangan kurikulum merupakan proses
komprehensif yang meliputi kegiatan perencanaan,

iImplementasi dan evaluasi.

Miller dan Siller menggambarkan orientasi dalam
mengembangan kurikulum tersebut menyangkut tujuh
aspek, yaitu: perilaku, disiplin (mata pelajaran),
masyarakat, pengembangan, proses kognif, humanistik
dan transpersonal. Disamping itu, orientasi menyangkut
enam masalah pokok, yaitu:

a. Tujuan pendidikan: menunjukkan arah kegiatan.

b. Konsepsi tentang anak: pandangan mengenai, apaisgas pelaku
yang aktif atau pasif.

c. Konsepsi tentang proses belajar mengajar: aspekspeasonal,
kehidupan batin anak dan perubahan tingkah laku.

d. Konsepsi tentang lingkungan: pengaturan lingkungamtuk
memperlancar belajar.

e. Konsepsi tentang peranan guru: otoriter, dan fasik.

f. Evaluasi belajar: mengacu pada tes, eksperimeataleersifat terbuka.

2.Pola/Proses Pengembangan Kurikulum



Sejalan dengan pengertian pengembangan kurikuluragaenana
tersebut di atas, maka porses pengembangannya lthgean oleh Hasan
(2002) dalanthartsebagai berikut:

GAMBAR 2.3.
POLA/PROSES PENGEMBANGAN KURIKULUM

PROSES/POLA PENGEMBANGAN KURIKULUM
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Chart tersebut menggambarkan bahwa seseorang dalam
mengembangkan kurikulum dimulai dari kegiatan peseaan kurikulum.
Dalam menyusun perencanaan ini didahului ole ide-ghng akan
dituangkan dan dikembangkan dalam program. ldekilunn bisa berasal
dari: (1) Visi yang dirancangkan; (2) Kebutuhatakeholder (siswa,
masyarakat, pengguna lulusan), dan kebutuhan wttuk lanjut; (3) hasil
evaluasi kurikulum sebelumnya dan tuntutan perkemgda iptek dan
zaman; (4) Pandangan-pandangan para pakar dengdragaie latar

belakangnya; (5) Kecenderungan era globalisasig yaenuntut seseorang



untuk memiliki etos belajar sepanjang hayat, mslatial, ekonomi, politik,
budaya dan teknologi. Kelima ide tersebut diramdesgkian rupa untuk
dikembangkan dalam program atau kurikulum sebagiaimien, yang antara
lain berisi: informasi dan jenis dokumen vyang akalhasilkan;
bentuk/format silabus; dan komponen-komponen kiluiku yang harus
dikembangkan. Apa yang tertuang dalam dokumen kaets&emudian
dikembangkan dan disosialisasikan dalam prose&ssiaanya, yang dapat
berupa pengembangan kurikulum dalam bentuk satoara gembelajaran
atau SAP, proses pembelajaran di kelas atau dikekas, serta evaluasi
pembelajaran, sehingga diketahui tingkat efisien e@éekvitasnya. Dari
evaluasi ini akan memperoleh umpan bali&el back untuk digunakan
dalam penyempurnaan kurikulum berikutnya. Dengamikian, prose
pengembangan kurikulum menuntut adanya evaluasiraduerkelanjutan

mulai dari perencanaan, implementasi hingga evialyas$'

3.Landasan Pengembangan Kurikulum
Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan p#ikan yang
dinamis. Pembangunan kurikulun harus didasarkaa p&dsip-prinsip
pengembangan kurikulum yang berlaku. Hal ini dinuaksn agar berhasil
pengembangan kurikulum tersebut sesuai dengan ,nigiedt, kebutuhan
peserta didik, lingkungan, kebutuhan daerah sehiniggpat memperlancar
pelaksanaan proses pendidikan dalam rangka peramujtdu pencapaian

tujuan pendidikan nasional.

1'H. Muhaimin, M. A.Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam di Sekdiédgrasah
dan Perguruan TinggiJakarta: PT Remaja RosdaKarya, 2005). Hal. 12-13.



Kurikulum di sekolah dibina dan dikembangkan olehug Dalam
pembinaan maupun pengembangn kurikulum, seoranglahrberpijak

pada landasan yang kokoh. Landasan itu berdaskritana:

a. Arah kurikulum itu sendiri dilandaskan kepadaus#s yang diyakini
sebagai suatu kebenaran atau kebaikan.
b. Isi kurikulum sesuai dengan tuntutan masyarakatgybersifat dinamis
sebagai pengaruh ilmu pengetahuan dan teknologi.
c. Proses belajar mengajar memperhatikan prinsigolegji, baik teori
tentang belajar maupun perkembangan individu.
Berdasarkan atas ketiga tersebut, maka landasapinmesmn dan

pengembangan kurikulum meliputi:

a. Landasan Filosofis

Landasan filosofis dimaksudkan, menjadikan analkdidng

beriman, berilmu dan beramal dalam suasana yaagiseintuk
itu manusia membutuhkan bimbingan dan petunjuk Yyeem@r yang
bernilai mutlak untuk kebahagiaan dunia-akhirataluelagama.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an Surat Agytura Ayat 13:
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Yang artinyaamat berat bagi orang-orang musyrik agama yang

kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepaalmagu orang

2 Muhammad Ali,Pengembangan Kurikulum di SekokBandung: PT Sinar Baru, 1989),
him.12.



yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepagan(a)-Nya orang

yang kembali kepada-Nya. (Q.S. Asy-Syuura: 13).

Istilah filsafat mengandung banyak pengertian. Dgte@ngertian
umum filsafat adalah cara berpikir yang radikal damyeluruh, suatu
cara berpikir yang mengupas sesuatu sedalam-datarApg yang
diyakini seseorang sebagai sesuatu kebenaran nkarupasuatu yang

terpenting adalah menanamkan nilai-nifai.

Oleh karena itu guru dalam melaksanakan tugasnys ha
mempunyai sistem nilai, sebagai pandangan hidug glgrakini sebagai

sesuatu kebenaran.

Salah satu kajian filsafat adalah tentang sistéan istem nilai itu
sendiri merupakan pandangan seseorang tentangisésugama
berkenaan dengan arti kehidupan. Pandangan inidahikajian
seseorang terhadap sesuatu masalah, atau norma-agama dan sosial
yang dianutnya. Perbedaan pandangan dapat menyabtimbulnya

perbedaan arah pendidikan yang diberikan kepadadidik.

Dalam penyusunan kurikulum di Indonesia yang hdrasu adalah
filsafat pendidikan pancasila. Falsafat pendidi#gadikan dasar dan,
sedang pelaksanaannya melalui pendidikan. Ada emgeam aliran

utama dalam filsafat, yaitu:

1) Aliran Idealisme

13 SudjanaPembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sek¢@amdung: PT Sinar Baru,
1989), him.10.



2)

3)

4)

Tujuan hidup pada aliran ini adalah mencari keksmarnetpisik
spiritual melaluiinkuiri yang cermat, dengan cara mempelajari sebagai
macam buku dari penulis-penulis ulung yang telahamaukan

kebenarannya.

Aliran Realisme

Tujuan hidup pada aliran ini adalah memperbaiki m@mingkatkan
pemahaman manusia tentang jagad raya melalui panelmiah,
karena kebenaran hanya ditemukan melalui peneilitidaah dan

ditemukan melalui percobaan untuk menemukan hukukosh alam.

Aliran Pragmatisme

Tujuan hidup menurut aliran ini adalah untuk menkabenaran sosial
yang menguntungkan bagi umat manusia dengan liggkuya

dengan menerapkan prinsip falsafah soisal yamganistikmelalui

trial and error. Kebenaran dipandang sesuatu yang memperbaikp hidu
umat manusia, karenanya menaruh perhatian terhmdsalah-

masalah sosial yang kritis yang mengancam kesegartenanusia.

Aliran Eksistensialisme

Tujuan hidup menurut aliran ini adalah untuk mengemakan diri
sesuai norma yang dipilih sendiri secara bebast dapaealisasikan
diri. Dalam kenyataan secara perorangan jaran@sasghanya
mengikuti secara konsekuen untuk satu aliran Bé@anya seseorang
bertindak sebagai berikut: dalam meyakini agama yhanutnya ia
berpegang pada paham idelisme, dalam kehiduparaebgarakat ia

mengikuti faham pragmatisme, sedang dalam usahgemdrangkan



diri ia mengikuti faham eksistensialistfeUntuk dapat melaksanakan
pendidikan berlandaskan falsafah yang dianut, sgagaru harus
menggambarkan arti pandangannya itu dalam suatusamperbuatan
yang jelas. Kejelasan ini dapat menuntun ke aratyapg patut
dilakukan dalam proses pendidikan. Dapat dikemukaksini suatu
contoh, misalnya seorang guru harus memandang badreidikan
diarahkan agar anak didik takwa kepada Tuhan YaalgaVEsa.
Selanjutnya harus dijabarkan apakah yang dimakeodah takwa,
bagaimana ciri orang bertakwa, apakah yang paakukan dan tidak

patut dilakukan oleh orang yang bertakwa.

b. Landasan sosial Budaya
Menjadikan anak didik agar dapat hidup wajar sedaagan sosial

budaya> Pendidikan adalah proses budaya untuk meningkduieet
dan martabat manusia. Pendidikan adalah upaya mardan
mengembangkan cipta, rasa dan karsa. Pendidikaregamg peranan
yang besar terhadap penyampaian kebudayaan, mpasiaisasi individu,
bahkan rekonstruksi masyarakat. Kebudayaan mapade saat ini telah
mencapai tingkatan yang sangat tinggi. Kemajuanatelgi dan ilmu
pengetahuan sudah ke taraf yang dikatakanekspegdsikian). Bila semua
hasil temuan manusia sebagai kebudayaan ini hasasigaikan kepada
anak didik dalam waktu yang terbatas di sekolalaktah mungkin semua
ini dapat dilakukan. Oleh karena itu haruslah dikdn seleksi yang

mendalam tentang apa yang patut dan apa yangpatakdisampaikan

14 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kuriku{Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 73-74.
!5 SudjanaOp.Cit.,him.11.



kepada anak didik di sekolah. Dengan demikian kluik sekolah dapat
mengantarkan anak didik untuk menerima ilmu perigeta yang paling
mendasar perlu dimiliki sebagai bekal hidup. Seimagaa Allah
berfirman dalam Al-Quar’an Surat Al-Israa’ Ayat 85:
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Yang artinya :

Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakah itu dari perkara
urusan Tuhanku; dan kamu tidak diberikan ilmu pé¢algean melainkan sedikit
sahaja. (Q.S. Al-Israa’: 85).

Ladasan sosial budaya tidak hanya semata-mataakgardalam
pengembangan kurikulum pada tingkat nasional, miedai juga bagi guru
dalam pembinaan kurikulum tingkat sekolah atau batikngkat
pengajaran.. Terutama sekali dalam menghadapssipeadidikan
dewasa ini, di mana tuntutan masyarakat akan pesdidikan lebih
tinggi. Dengan demikian masyarakat lebih menginamé&gar hasil

pendidikan lebih baik.

c.Landasan Psikologi
Psikologi berkenaan dengan perilaku manusia seledddun
pendidikan diharapkan adanya perubahan pribadi jndsedewasaan,

baik fisik, mental/intelektual.

4.Model Pengembangan Kurikulum



Banyak model yang dapat digunakan dalam pengembanga
kurikulum. Pemilihan suatu model pengambangan kiuik bukan saja
didasakan atas kelebihan dan kebaikan-kebaikarerya lkemungkinan
pencapaian hasil yang optimal, tetapi juga pedesliaikan dengan sistem
pendidikan dan sistem penelolaan pendidikan yasgudiserta model
konsep pendidikan mana yang digunakan. Model pebhgegan kurikulum
dalam sistem pendidikan dan pengelolaan yangngdatentralisasi berbeda
dengan yang desentralisasi. Model pengembangam dalakulum yang
sifatnya subjek akademis berbeda dengan kurikulumamistic, teknologi
dan rekonstruksi sosial. Sekurang-kurangnya dikeelkapan model
pengembangan kurikulum, yaitilme administrative (line staff) model, the
grass roots model, Beauchamp’s system, the dematinstmodel, Taba’'s
inverted model, Roger’s in terpersonal relation mipthe systematic action

research modedlanemerging technical model
THE ADMINISTRATIVE (LINE STAFF) MODEL

Model pengembangan kurikulum ini merupakan modabyaaling
lama dan paling banyak dikenal. Diberi nama modatiaistratif atauine
staff karena inisiatif dan gagasan pengembangan ddtmngara
administrator pendidikan dan menggunakan prosetiairastrasi. Dengan
wewewnang administrasinya, administrator pendidilegrakah dirjen,
direktur atau kepala kantor wilayah pendidikan Bebudayaan) membentu

suatu komisi atau tim pengarah pengembangan kurikul

THE GRASS ROOTS MODEL



Model pengembangan ini merupakan lawan dari moeitama.
Inisiatif dan upaya pengembangan kurikulum, bukaiing dari atas tetapi
dari bawah, yaitu guru-guru atau sekolah. Modebpembangan kurikulum
yang pertam, digunakan dalam sistem pengelolaadigikan/kurikulum
yang bersifat sentralisasi, sedangkan md@dedss Rootakan berkembang
dalam sistem pendidikan yang bersifat desentrilisasmungkinkan
terjadinya kompetisi di dalam meningkatkan mutu sistem pendidikan,
yang pada gilirannya akan melahirkan manusia yabitp Imandiri dan
kreatif). Pengembangan kurikulum yang berstaass rootsmungkin
hanya berlaku untuk bidang studi tertentu ataulabkiertentu, tetapi

mungkin pula dapat digunakan untuk bidang studolsdkatau daerah lain.
BEAUCHAMP'S SYSTEM

Beachamp mengemukakan lima hal di dalam pengembasugdu

kurikulum.

Pertama: Menetapkan erana atau lingkup wilayah yang akeakdip oleh
kurikulum tersebut, apakah suatu sekolah, kecamkédmupetn,
propinsi ataupun seluruh negara. Pentahapan arediéeintukan
oleh wewenang yang dimiliki oleh pengambil kebijakialam
pengembangan kurikulum, serta oleh tujuan pengegamn

kurikulum.

Kedua: Menetapkan personalia, yaitu siapa-siapa yamnqg setia terlibat
dalam pengembangan kurikulum. Ada empat kategarigoyang

turut berpartitisipasi dalam pengembangan kurikyl(ahpara



ahli pendidikan/kurikulum yang ada pada pusat petigeigan
kurikulum, (b) para ahli pandidikan dari pergurdenggi atau
sekolah dan gurur-guru terpilih, (c) para profesaia@alam sistem

pendidikan, (d) professional lain dan tokoh-tokoh.

Ketiga: Organisasi dan prosedur pengembangan kurikulungKadmini
berkanaan dengan prosedur yang harus ditempuh dalam
merumuskan tujuan umum dan tujuan yang lebih khusemilih
isis dan pengalaman belajar serta kegiatan evall@sidalam

menentukan keseluruhan desain kurikulum.

Keempat: Implementasi kurikulum. Langkah ini merupakan laaigk
mengimplemintasikan kurikulum yang bukan sesuahgya
sederhana, sebab membutuhkan kesiapan yang mernydbaik
kesiapan guru, siswa, fasilitas, bahan, maupurab@iysamping
kesipan manajerial dari pimpinan sekolah atau aidinator

setempat.
THE DEMONSTRATION MODEL

Model demontrasi pada dasarnya bergfass rootsdatang dari
bawah. Model ini diprakarsai oleh sekelompok guauaekelompok guru
bekerja sama dengan ahli yang bermaksud mengagakiaaikan
kurikulum. Model ini umumnya berskala kecil, hamgancakup keseluruhan
komponen kurikulum. Karena sifatnya ingin mengulziau menggati
kurikulum yang ada, pengembangan kurikulum seriegdaapat tantangan

dari pihak-pihak tertentu.



TABA'S INVERTED MODEL

Model pengembangan kurikulum yang lazim dilakukaendpuh
secara deduktif. Dalam model ini ditempuh secadakitf, sehingga model
Hilda Taba ini dikenal dengan nama model terbalikdaTaba. Dalam
model ini pengembangannya dengan melaksanakanrgkepe
diteorikandan diimplemintasikan. Langkah-langkahg/ditempuh dalam

model ini meliputi lima langkah, yaitu:

1) Mendiagnosis kebutuhan, merumuskan tujuan, meakant materi,
menemukanpenilaian, memperhatikan antara luas d@amdya bahan,
kemudian disusunlah suatu unit kurikulum.

2) Mengujicobakan unit-unit dalam rangka menemukadidias dan
kelayakan belajar mengajarnya dalam bemtylout

3) Merevisi hasil yang diujicobakan serta mengkorsikiannya.

4) Mengembangakn kerangka kerja teoritis. Pertimbaragas pertanyaan:
(a) Apakah isi unit-unit yang dikembangkan secanaufutan telah cukup
dalam perimbangan keluasan dan kedalamannya? (bakahp
pengalaman belajar telah memberikan kesempatardekiial dan
emosional?.

5) Mengemukakan adanya kurikulum baru yang akan nideasikan. Pada
tahap ini perlu dipersiapkan staf pengajar dalamatsgan, program loka
karya dan lain sebagainya.

ROGER’S IN TERPERSONAL RELATION MODEL

Meskipun Rogers bukan seorang ahli pendidikant(igpaikologi)

tetapi konsep-konsepnya tentang psikoterapi khsbagaimana



membimbing individu juga dapat diterapkan dalamabgipandidikan dan
pengembangan kurikulum. Memang ia banyak mengenanklatinsepnya

tentang perkembangan dan perubahan kurikulum agalafbahan individu.

Menurut Rogers manusia berada dalam proses pemiiag@oming,
developing, chanpirjgsesungguhnya ia mempunyai kekuatan dan potensi
untuk berkembang sendiri, tetapi karena ada hamifetenbatan tertentu ia
membutuhkan orang lain untuk membantu memperlaaoaatkau
mempercepat perubahan tersebut. Pendidikan jugla lath merupakan
upaya untuk membantu memperlancar dan mempercepdighan tersebut.
Guru serta pendidik lainnya bukan pemberi infornagsilagi penentu
perkembangan anak, mereka hanyalah pendorong daelgrear
perkembangan anak. ada empat langkah pengembarogiet Roger(1)
Pemilihan target dari sistem pendidikan; (2) Pgndisi guru dalam
pengalaman kelompok yang intensif; (3) Pengembapgagalaman
kelompok yang intensif untuk satu kelas atau uelajaran; (4) Partisipasi

orang tua dalam kegiatan kelompok.
THE SYSTEMATIC ACTION RESEARCH MODEL

Model kurikulum ini didasarkan pada asumsi bahw&gmbangan
kurikulum merupakan social. Hal itu mencakup symtises yang
melibatkan kepribadian orang tua, siswa, gurukatrsistem sekolah, pola
hubungan pribadi dan kelompok dari sekolah dan arakpt. Sesuai dengan
asumsi tersebut model ini menekankan pada tigehblingan insani,
sekolah dan organisasi masyarakat, serta wibavwpelagetahuan

professional.



EMERGING TECHNICAL MODEL.

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan siatanita
efisiensi efektivitas dalam bisnis, juga mempenkiaperkembangan model-
model kurikulum. Tumbuh kecendrungan baru yangsdideaan atas hal itu,
diantaranya: (1)he behavioral analysis moda@henekankan penguasaanb
perilaku atau kemampudf) the system analysis modatrasal dari gerakan
efisensi bisnis. Langkah pertama model ini adalahentukan spesifikasi
perangkat hasil belajar yang harus dikuasi sis\aagkah kedua adalah
menyusun instrumen untuk menilai ketercapaian lhaddjar tersebuB) the

computer based mod¥l.

Dilihat secara keseluruhan macam-macam variasimtaiel
pengembangan kurikulum dapat digolongkan ke dalaanjehis utama,

yaitu:

1. Pola TradisionalTraditional Pettern

Tugas-tugas pengembangan kurikulum dibagi-aafgira pemerintah, guru,
badan penelitian, dan unversitas. Bahan pengaghtienbitkan oleh penulis-
penulisfree lancedan penerbit-penerbit komersial, sedangkan lembaga-
lembaga pendidikan guru memberikan pengaruh japgkgng terhadap
sikap-sikap guru. Peranan kunci dalam tipe ini di@moleh para inspektur,
penasihat dan konsultan yang mendorong dan merkgbarovasi dan
mengambil bagian yang pentiimservice educatio(pelayanan pendidikan)

para guru.

6 Nana Syaodih Sukmadinafengembangan Kurikulum Teori dan Prak(Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2005 ), him.161-170.



2. Pola heuristik
Pola ini bermula di Amerika Serikat pada althirun 1950-an. Pola ini
meniru atau meminjam model riset dan pengembangsawat (mesin) dan
industri pertahanan. Didirikan proyek-proyek yaiigalai selama jangka
waktu tertentu, dan ditekankdiscovery approaciipendekatan penemuan)
terhadap bahan-bahan pelajaran pada sekolah-sqleriabbaan.
Perbedaannya dengan pola tradisonal ialah adangagyang lebih teratur
dan terorganisir dan khususnya inovasi terencdaksdinakan melalygilot
studies(panduan belajarjield testingdan evaluasi’ Dari uraian tentang
dua jenis pengembangan kurikulum, kita dapat memgioiusir tiga kriteria

yang menentukan bagi pengembangan kurikulum, yaitu:

1. la harus dilembagakan, paling sampai tingkat téuten

2. la haruslah merupakan proses perubahan yang hkamtujpembawa
peningkatan dan harus mencakup unsur-unsur umpiardba evaluasi.

3. la harus dapat dideskripsi dalam hubungannya depgakiek nyata di

sekolah dan ruang kelas.

C. Peran Pimpinan (Kepala Sekolah&Waka  Kurikulum) dalam
Pengembangan Kurikulum di Madrasah Aliyah
1.Peran Kepala Sekolah

Kepala sekolah terdiri dari dua kata yakni "kepad@h "sekolah".

Kata "kepala" dapat diartikan ketua atau pemimg@itamh suatu organisasi

" Hedyat Soetopo, Wasty SoemarRembinaan dan Pengembangan Kurikulum Sebagai
Substansi Problem Administrasi Pendididkdakarta: PT Bima Aksara), him.58-59.



atau sebuah lembaga. Sedang "sekolah" adalah $eratlaga dimana

menjadi tempat menerima dan memberi pelajdtabengan demikian

secara sederhana kapala sekolah dapat didefiniséd@agai seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpiatsusekolah dimana

diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tafimpana

terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajadan murid yang

menerima pelajaran.

a. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin

Menurut pandangan kepemimpinan yang kuno, yanglifdipi
sebagai pemimpin ialah oraang yang memiliki sedadkebihan dari
orang-orang lain. Seperti orang yang terkuat atalingp pemberani,
pandai, paling banyak makan garam dan sebagainya.

Pandangan terhadap seorang pemimpin diwaktu duah ia
pemimpin dianggap orang yang terpandai tentanglasegssuatu yang
ada hubungannya dengan kebutuhan kelompok dan ppémim sendiri
harus pandai melakukannya (pandai berburu, cakapel@ni berperang,
pandai mengemudikan perahu layar dan lain-lain).z&nan modern
seperti sekarang ini tidak mungkin lagi kepala apsmimpin untuk
menjalankan semua peranan yang diperlukan oleh mipalknya.
Kecakapan seorang pemimpin pada dewasa ini tertengtak pada
kecakapan memilih pembantu. (orang yang mempuregtilian tertentu)

sehingga dapat menjalankan peranan tertentu daagka keseluruhan.

18 WohjosumidoKepemimpinan Kepala Sekolgiakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him.
83.



Kecakapan dalam membentuk suatu tim yang dapat mémkebutuhan
anggota-anggota kelompoknya. Jadi persamaannyaaap@mimpin
dahulu dan sekarang ini ialah mereka bersama-sareanenuhi
kebutuhan kelompok. Jika kebutuhan kelompok itakiterpenuhi, maka
ia dianggap bukan dari kelompok itu lagiJika dikaitkan dengan
pendidikan orang yang ditunjuk menjadi pimpinan usdblembaga
pendidikan yang memberikan tugas-tugas, mengkoasdindan
pengawasan sesuai dengan kegiatan-kegiatan kepemdid
Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penandin

kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimapenttujuan
sekolah dan pendidikan pada umumnya direalisasi&ehubungan
dengan MBS, kepala sekolah dituntut untuk senamtrasningkatkan
efektifitas kinerja. Dengan begitu, MBS sebagai agggma baru
pendidikan dapat memberikan hasil yang memuaskaneriki
kepemimpinan kelapa sekolah dalam kaitannya dendB® adalah
segala upaya yang dilakukan danj hasil yang dajpapdi oleh kepala
sekolah dalam mengimplementasikan MBS di sekolahmyduk
mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dasiafi Sehubungan
dengan itu, kepemimpinan kepala sekolah efektiamalMBS dapat
dilihat berdasarkan criteria berikut:

1) Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakarsepr

pembelajaran dengan baik lancar dan produktif.

M. Ngalim Purwanto, Sutadiji Djojopranotagdministrasi Pendidika@Jakarta: Mutiara,
1984), him.38.



2) Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuaamievaktu yang
telah ditentukan.

3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan malsgar
sehinga dapat melibatkan mereka sercara aktif datanmgka
mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan.

4) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang $edeagan
tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain disekolah.

5) Bekerja dengan tim manajemen.

6) Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara prodsksiuai dengan
ketentuan yang telah ditetapk&h.

Fungsi kepala sekolah sebagai pimpinan sekolahrtbé&epala
sekolah dalam kegiatan memimpinnya berjalan melgdiap-tahap
kegiatan, vyaitu: perencanaan, pengorganisasian, gapman,
mengkoordinasi dan pengawasan.

b. Kepala Sekolah Sebagai Administrator.
Kepala sekolah sebagai administrator yang bertarggwab

disekolah mempunyai kewajiban menjalankan sekolkahiayselalu
berusaha agar segala sesuatu disekolahnya bdgatzr, misalnya:

1) Murid-murid dapat belajar pada waktunya.

2) Guru-gurunya siap untuk memberikan pelajaran.

3) Waktu untuk mengajar dan belajar agar teratur.

4) Fasilitas dan alat-alat lainnya yang diperlukaranakegiatan belajar
mengajar ini, harus tersedia dan dalam keadaan yaembantu

kegiatan belajar mengajar.

20 Mulyasa, M.PdManajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, datefnintasi(Bandung:
PT RemajaRosda Karya, 2006), him.126.



5) Keuangan yang diperlukan dalam keseluruhan proselsjab
mengajar harus diuasahakan dan digunakan sebikyaai

Dengan singkat dapat kita rumuskan: kepala sekuains
berusaha agar semua potensi yang ada di sekoldiailggaotensi yang
ada pada unsur manusia maupun yang ada padaealetgkapan,
keungan dan sebagainya dapat dimanfaatkan seh&ikybaagar tujuan
sekolah dapat tercapai dengan sebaik-baiknya et kepala sekolah
adalah seorang administrator dalam pendidf&an.

Tugas kepala sekolah dalam bidang administrasiag ug
berhubungan dengan kegiatan-kegiatan menyediakamgatur,
memelihara dan melengkapi fasilitas material danga-tenaga personil
sekolah. Tugas kepala sekolah dalam bidang admaisistntara lain:
pengolahan pengajaran, pengolahan kepegawaiamlpbag gedung
dan halaman, pengolahan keuangan, pengolahan rarbsegolah dan
masyarakat, dan pengolahan kesiswaan.

Selanjutnya untuk memperlancar kerja dan membimggiang
jawab bersama dikalangan staf sekolah, maka tumms kepala sekolah
dalam bidang administrasi sebagian dipancarkarddbegasikan
penyelenggaraan dan penanggung jawab peraturaepga& guru-guru,
staf tata usaha sekolah dan petugas-petugas sé&iiaya, sebagian
lagi diselenggarakan dengan mengikutsertakan weai murid, wakil-
wakil orang tua atau masyarakat dan pejabat setettapavakil kepala
sekolah sendiri. Jadi partisipasi pengikut sertadministrasi sekolah
dalam arti luas secara keseluruhan.

Dengan singkat dapat dirumuskan kepala sekolats emwsaha
agar semua pontensi yang ada disekolahnya baikgigteng ada pada
unsur manusia maupun yang ada pada alat, perlemghkapmangan dan
sebagainya dapat dimanfatkan sebaik-baiknya, ageart sekolah dapat
tercapai dengan sebaik-baiknya.

c. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Supervisi adalah aktivitas menentukan kondisi atawat-syarat
yang esensial yang akan menjamin tercapainya tdjjaan pendidikan.
Melihat definisi tersebut kepala sekolah sebagaésusor berarti bahwa
dia hendaknya pandai meneliti, mencari, menentsgiarat-syarat mana
sajakah yang diperlukan bagi kemajuan sekolah ggaitujuan
pendidikan disekolah dapat tercapai.

Sedangkan menurdhon Minor Gwyryang dikutip olefPiet A
Sahartian ada tiga tanggung jawab utama yang harus dilaksamnoleh
seorang kepala sekolah sebagai supervisor yaitu:

1) Bertanggung jawab untuk menolong guru-guru secati@idual;

2L H .M. DaryantoAdministrasi Pendidika@akarta: PT Rineka Cipta, 1998), him.180-181.



2) Bertanggung jawab dalam mengkoordinir dan lebih penaiki
seluruh staf sekolah dalam melakukan tugas pelaypeadidikan
dan pengajaran di sekolah;

3) Bertanggung jawab dalam mendayagunakan berbagabesudaya
manusia sebagaimana sumber yang membantu pertumguhadan
sekaligus sebagai penterjemahan, baik program-gmogsekolah
kepada sekolah-sekolah lain maupun kepada masyaraka

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa fungsi dan tugas
supervisi ialah sebagai berikut :

1) Menjalankan aktivitas untuk mengetahui situasi anisiniasi
pendidikan, sebgai kegiatan pendidikan disekolalandasegala
bidang.

2) Menentukan syarat-syarat yang diperlukan untuk ipéadcan situasi
pendidikan disekolah.

3) Menjalankan aktivitas untuk mempertinggi hasil damtuk
menghilangkan hambatan-hambatan.

Atau dengan singkat bahwa fungsi utama dari supieadalah
ditujukan kepada perbaikan pengajaran.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka seamperikan
delapan fungsi Supervisi sebagai berikut: (1) Meag#inir semua usaha
sekolah; (2) Memperlengkapi kepemimpinan sekol&); Memperluas
pengalaman guru-guru; (4) Menstimulir usaha-usadiag ykreatif; (5)
Memberikan fasilitas dan penilaian yang terus masieMenganalisi

situasi belajar mengajar; (6) Memberikan pengetalskdl kepada setiap



anggota staf; (7) Membantu meningkatkan kemampuangajar guru-
guru??
d. Kepala Sekolah Sebagai Pendidik

Pendidik adalah orang yang mendidik, sedangkan idi&nd
diartikan memberikan latihan ( ajaran, pimpinan)hgenai akhlak dan
kecerdasan pikiran sehingga pendidikan dapat kkertproses perubahan
sikap dan tata laku seorang atau kelompok orangndalsaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajararatlaan.

Betapa berat dan mulia peranan seorang kepalaaselselbagai
pendidik apabila dikaitkan dengan berbagai sumbatasl Sebagai
seorang pendidik dia harus mampu menanamkan, rkamajdan
meningkatkan paling tidak empat macam nilai,yaitu:

1) Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap baimwatak manusia.
2)Moral, hal-hal yang berkaitan dengan baik buruk gesmi perbuatan,
sikap dan kewajiban atau moral yang diartikan seb&glak, budi

pekerti dan kesusilaan.

3)Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmatau badan,
kesehatan dan penampilan manusia secara lahiriyah.

4) Artistik hal-hal yang berkaitan kepekaan manusihadap seni dan
keindahan..

Ada tiga kelompok sasaran utama, yaitu para guau &tnaga
fungsisional yang lain, tenaga administratif (std§n kelompok para

siswa atau peserta didik Kepala sekolah sangatetsrpdan menjadi

22 H M. Daryantolpid., him.179-180.



sumber motivasi yang kuat terhadap keberhasilamge&ketrganisasi
tersebut. Secara singkat keberadaan ketiga orgartsesebut dirasa
penting dan diperlukan dalam rangka pembinaan abkojaitu:

organisasi orang tua siswa, organisasi siswa dganisasi gurg®

2. Peran Waka (Wakil Kepala) Kurikulum dalam

Pengembangan Kurikulum di Madrasah Aliyah

Kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan sebpggangan
guna mencapai tujuan pendidikan. Apa yang direrd@mabiasanya
bersifat idea, suatu cita-cita tentang manusia @trga negara yang akan
dibentuk. kurikulum ini lazim mengandung haraparmapan yang sering
berbunyi muluk-muluk? Kurikulum merupakan alat yang sangat penting
bagi keberhasilan suatu pendidikan. tanpa kurikuramg sesuai dan tepat
akan sulit untuk mencapai tujuan dan sasaran péadigang diinginkan.
Dari pengerian kurikulum tersebut maka Waka Kunkal merupakan
seseorang yang merencanakan kegiatan-kegiatan hyenga program,
produk tertentu baik dikelas maupun diluar kelasagmencapai tujuan
pendidikan. Peran wakil kepala kurikulum diantagany
a.Sebagai penampung wadah untuk mencapai tujuan dgkaudi yang

diinginkan.

b. Pedoman untuk mengatur kegiatan-kegiatan pendidlkaekolah.

23 WohjosumidoOp-Cit., him.122-132.
24 Dr. Nasution, M.a.Asas-asas Kurikulur@lakarta: PT Bumi Aksara, 2003), him.8



c.Sebagai pengguna lulusan, sehingga sekolah/madrasatus
mengetahui hal-hal yang menjadi kebutuhan masyadsdam konteks
pengembangan kurikulum.

d. Adanya kerja sama yang harmonis dalam hal pembanatan

pengembangan kurikulum.

D. Peran Yayasan dalam Pengembangan Kurikulum di Madraah

Aliyah

Yayasan adalah suatu badan hukum yang mempunyauchaan
tujuan bersifat sosial, keagamaan dan kemanudiédirikan dengan
memperhatikan persyaratan formal yang ditentukémdandang-undang. Di
Indonesia, yayasan diatur dalam Undang-Undang N@&drahun 2004
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 16 TAlQintentang
Yayasan. Rapat paripurna DPR pada tanggal 7 Septe26b4 menyetujui
undang-undang ini, dan Presiden RI Megawati Soelgartni

mengesahkannya pada tanggal 6 Oktober 2004.

Pendirian yayasan dilakukan dengan akta notarisrganpunyai
status badan hukum setelah akta pendirian mempepelegesahan dari
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia atau pé¢jgdag ditunjuk.
Permohonan pendirian yayasan dapat diajukan kdfepala Kantor Wilayah
Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia yarayeiil kerjanya
meliputi tempat kedudukan yayasan. Yayasan yaat) teemperoleh

pengesahan diumumkan dalam Berita Negara Reputginksia.



Yayasan mempunyai organ yang terdiri &asbinaPengurusdan
PengawasPengelolaan kekayaan dan pelaksanaan kegiatasamay
dilakukan sepenuhnya oleh Pengurus. Pengurus wajibbuat laporan
tahunan yang disampaikan kepada Pembina mengeadade keuangan dan
perkembangan kegiatan yayasan. Pengawas bertutgsikan pengawasan
serta memberi nasihat kepada Pengurus dalam mekgal&egiatan yayasan.

Sehingga dapat diketahui bahwa peran yayasan chayta

a.Yayasan yang kekayaannya berasal dari negara, drahtar negeri atau
pihak lain, atau memiliki kekayaan dalam jumlah gatitentukan dalam
undang-undang, kekayaannya wajib diaudit oleh akunpublik dan
laporan tahunannya wajib diumumkan dalam surat rkaberbahasa
Indonesia.

b. Perbuatan hukum penggabungan yayasan dapat dilmkuengan
menggabungkan satu atau lebih yayasan dengan yayasa dan
mengakibatkan yayasan yang menggabungkan diri whelmjgoar. Yayasan
dapat bubar karena jangka waktu yang ditetapkarg&w@gn Dasar berakhir,
tujuan yang ditetapkan tercapai atau tidak tergagausan pengadilan yang

telah memperoleh kekuatan hukam.

E. Peran Guru dalam Pengembangan Kurikulum di Madrasah

Aliyah
Secara keseluruhan guru adalah figur yang menartkgtian semua

orang, entah dalam keluarga, dalam masyarakat ditasekolah. Tidak ada

%5 hitp:/fid.wikipedia.org/wiki/Yayasan




seorang pun yang tidak mengenal figur guru. Haldikarenakan figur guru

itu bermacam-macam seperti guru silat, guru mengagha guru dan lain

sebagainy&® Manusia sumber yang menempati posisi dan memegersn
penting dalam pendidikan. Ketika semua orang mesop¢kan masalah dunia
pendidikan, figur guru mesti terlibat dalam agenmanbicaraan, terutama
yang menyangkut persoalan pendidikan formal.

Pengertian guru menurut beberapa pendapat paraselbdigai
berikut:

a.Dalam UUD guru dan dosen (pasal 1 ayat 1) dinyatab@hwa: “guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama idi&ndmengajar,
membimbing, mengrahkan, melatih, menilai, dan mealgasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pericadi formal, pendidikan
dasar dan pendidikan menengéh”.

b. Sedangkan menurut Muhaimin siapapun dapat menjaddigik ajaran
Islam, asalkan dia mempunyai pengetahuan, kemampuaampu
mengimplisitkan nilai relevan (dalam pengetahuar), isebagai penganut
agama yang patut di contoh dalam agama yang dajadan besedia
menularkan pengetahuan agama serta nilainya kepadg lain’®

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Ali f8ifah H.A yang
mengemukakan bahwa argumentasi sosial paraktisnatinat guru bukan
hanya sebagai pengajar tetapi adalah sebagai genthdyrakat keluarga dan
masyarakat sosial lingkungannya di samping masgaraosial profesi
kerjanya sendirf?

Dari beberapa ungkapan diatas, maka peranan gwekdiah adalah

memberikan pengetahuan (cognitive), sikap dan ddaiketerampilan kepada

%6 syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him.70.

27 7ainal Agib, Elham Rohmantdlembangun profesionalisme guru dan pengawas Sekolah
(Bandung: Yamaha Widya, 2007), him.145.

28 Muhaimin dkk.Strategi Belajar MengajafSurabaya: Citra Media, 1996), him. 12.

29 pli Saifullah H.A., Antara Filsafat dan Pendidikagsurabaya: PT Usaha Nasional, 1989),
him.13.



peserta didik. Dengan kata lain tugas dan peraoenyg@ng utama terlatak di
lapangan pengajaran. Selain tugas dan peranan jaemgandidik, seorang
guru juga memimpin di kelasnya (membina disiplim daenyelenggarakan
tata usaha kelas) tetapi juga di luar kelas (megagosasian, penempatan,
penugasan, pembimbingan peserta didik, dan kendikedas). Sedangkan
peranan guru dengan peserta didik adalah (1)gupatdaempertahankan
status dan jarak dengan peserta didik. Gunanyayaup&ru dapat mengatasi
dan mengontrol situasi kelas, (2) guru dalam mela&kan tugas berdasarkan
kasih sayang, adil, dan menumbuhkan perasaan-perdaga dengan rasa
penuh tanggung jawab. Sedangkan peranan guru chaémyarakat adalah (1)
guru menyayangi semua golongan sebab kehidupan damukeahliannya,
dicontoh, dan diteladani oleh seluruh masyaraRatgru merupakan perintis
pembangunan pada segala bidang kehidupan dalamarakay Sedangkan
peranan guru dengan pegawai tata usaha adalahngmelihara semangat
corps dan meningkatkan rasa kekeluargaan dengan pegawausaha dan

mampu mencegah hal-hal yang dapat mengganggu raant@sing-masing.

. Peran Komite Sekolah dalam Pengembangan Kurikulum d

Madrasah Aliyah

Ketua komite sekolah adalah penguasa setempatted#rat secara
penuh dalam perencanaan dan pengawasan keuangéhsélomite sekolah
adalah wadah kesatuan para stakeholder pendidikarg yterdiri dari
perwakilan unsur guru, orang tua siswa, siswa, \wag#ta usaha, alumni,
pejabat instansi pendidikan, praktisi pendidikanengusaha/asosiasi

pengusaha, dan tokoh masyarakat.. Komite sekoldtedhiedukan di tempat



kedudukan sekolah dan berasaskan Pancasila dan194& Komite sekolah
merupakan perhimpunan kolektif dimana setiap kegautudewan ditetapkan
atas keputusan bersama melalui kelengkapan orgarbsaikut : (1)Rapat
Pleno Anggota Dewan; (2) Pimpinan Dewan; (3) Korliswan; (4) Panitia
Dewan; (5) Anggota Dewan; (6) Sekretariat Dewan; Sfaf Ahli; (8) Tim
Audit.*

Komite sekolah dibentuk di setiap sekolah sebagssil hdari SK
Menteri No. 202 untuk desentralisasi. Komite dipkem bekerjasama dengan
kepala sekolah sebagai partner untuk mengembangkalitas sekolah
dengan menggunakan konsep manajemen berbasis sedaiamasyarakat
yang demokratis, transparan, dan akuntabel. Undadgng pendidikan bulan
Juni 2003 (pasal 56) memberikan kepada Komite Sékoladrasah perannya
untuk meningkatkan kualitas pelayanan pendidikatalme (i) nasihat; (ii)
pengarahan; (iii) bantuan personalia, material, @#silitas; maupun (iv)
pengawasan pendidikan. Buku Pedoman memberikamaminebih lanjut
mengenai peran-peran tsb sedang dalam proses.

Komite sekolah tidak hanya mempunyai peran tetapyaj
mempunyai fungsi diantaranya:
a. Menghimpun aspirasi dari para stakeholder demi kesnmasekolah dan
dunia pendidikan
b. Menghimpun dan mengelola segala bentuk sumber gagg diperoleh
untuk kepentingan dan kemajuan sekolah

c. Mendorong peningkatan profesionalisme guru danraigé&an sekolah

%0 http://www.sman3-bdg.net



d. Mendorong peningkatan kemampuan intelektual siswa
e.Membantu meningkatkan kesejahteraan warga sekolahading Basic

Education (MBE).



BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus ahastblam
penelitian ini, maka penelitian ini menggunakandekatan kualitatif dengan
memakai bentuk studi. Maksudnya adalah dalam pgemelkualitatif data
yang dikumpulkan berupa naskah wawancara, catapangan, dokumen
pribadi, cacatan memo, dan dokumen resmi lainngaing§ga yang menjadi
tujuan dalam penelitian kualitatif ini adalah ingmenggambarkan realitas
empiris dibalik fenomena yang ada secara mendalamj dan tuntas.
Kegiatan penelitian ini adalah mendeskripsikan d&cara intensif dan
terperinci tentang gejala dan fenomena sosial yditediti yaitu mengenai
masalah yang berkaitan dengan manajemen pembelaakalah. Dengan
demikian penelitian ini menggunakan pendekatanrighsk analisis karena
hasil dari penelitian ini berupa data deskriptifatia bentuk kata tertulis atau
lisan dan perilaku dari orang-orang yang diamattaséal-hal lain yang

berkaitan dengan masalah yang diteliti.

B. Tahapan-Tahapan Penelitian
Penelitian dengan judul, manajemen pengembangaikukam di
Madrasah Aliyah (studi tentang proses dan peranajearen di Madrasah
Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo). dilakukaelaiui tiga tahap, yaitu:
Pertama: Orientasi, yaitu mengunjungi dan bertatap mukagan kepala

Sekolah dan guru, untuk menghimpun berbagai sursberentara



Kedua:

Ketiga:

tentang Madrasah Aliyah Pondok Pesantren NuruldJdtiton
Probolinggo. Pada tahap ini kegiatan yang dilaku&kah peneliti
adalah: (1) meminta ijin kepada lembaga tempat Iieme (2)
merancang usulan penelitian; (3) menentukan infarpenelitian;
(4) menyiapkan kelengkapan penelitian; (5) mendigdan rencana
penelitian.

Tahap pengumpulan data (lapangan) atau tahaploghsi; yaitu
setelah mengadakan orientasi pada lokasi penelkigiatan yang
dilakukan peneliti adalah pengumpulan data dengara:c(1)
wawancara dengan subjek dan informan peneliti yafah dipilih;
(2) mengkaji dokumen, berupa fakta-fakta yang beakadengan
fokus penelitian; (3) observasi pada kegiatan supgnelitian.

Tahap analisis dan penafsiran data, yaitu meaigad pengecekan
data pada subjek informan atau dokumen untuk metiaimk
validitas data yang diperoleh. Pada tahap ini dikak penghalusan
data yang diberikan oleh subjek maupun informam dmdakan
perbaikan baik dari segi bahasa maupun sistemgtkagar dalam

pelaporan hasil penelitian memperoleh derajat kepgaan yang

tinggi.

Adapun langkah-langkah dalam penelitian atau praseenelitian

dapat dilihat lebih jelas pada bagan berikut ini :

Tabel 3.1.

Langkah-langkah Prosedur Penelitian

No | Langkah-langkah Penelitian | Kegiata Penelitian

1. | Orientasi 1.Meminta ijin kepada tempat




Pown

o

lembaga penelitian

Merancang usulan penelitian
Menentukan informan penelitian
menyiapkan kelengkapa
penelitian
Mendiskusikan rencana penelitia

2. | Pengumpula Da

Lo

Wawancara dengan subjek ¢
informan penelitian yang tela
dipilih

Mengkaji dokumen, berupa fakt
fakta yang berkaitan dengan fok
penelitian

Observasi pada kegiats
penelitian

3. | Pengecekan Keabsahan Data

Triangulasi

C. Lokasi Penelitian

Tempat objek penelitian yang peneliti lakukan, disB Karanganyar

Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo.

E. Kehadiran Peneliti

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendPeneliti

melaksanakn penelitian mulai tanggal 14 April s/dufi 2008. Kegiatan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunalangan cara interview,

observasi, dokumentasi.

Supaya penelitian yanglitditeleh peneliti

mendapatkan keabsahan data yang diperoleh.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Informan Penelitian



Informan dalam penelitian ini adalah data atau aepryang
memberikan informasi atau keterangan yang berkaieamgan kebutuhan
penelitian. Dimana penelitian ini meliputi: Yayasdfepala Sekolah,
Waka Kurikulum, Komite Sekolah, Wakil Kepala Sekgl&Ketua Tata
Usaha, dan Guru.

b. Dokumen dan Arsip

Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber dataadaokumen-
dokumen yang berhubungan dengan Madrasah AliyahlNadid Paiton
Probolinggo dengan kata lain bahwa dokumen merupalgdhal yang
berupa cacatan, transkip buku, surat kabar, majaéalien rapat, lengger
agenda dan sebagainya. Dengan menggunakan dokuamemrslip ini
tidak begitu sulit, dalam artian apabila ada kiémulatau kekeliruan,
sumber datanya masih tetap belum berubabh.

Seperti telah dijelaskan, dalam menggunakan dokuta@narsip
ini peneliti memeganghek-listuntuk mencari variabel yang dicari, maka
peneliti tinggal membubuhkan tandhekatautally ditempat yang sesuai.
Untuk mencatat hal-hal yang bersifat bebas ataunbelitentukan dalam
daftar variabel peneliti dapat menggunakan Kkalinh@tbas. Dalam
penelitian ini dokumen yang diteliti meliputi: kasdsiswa, sarana dan
prasarana, keadaan guru dan karyawan, strukturnisega, sejarah
berdirinya Madrasah Aliyah Nurul Jadid, denah, gamban lain lain

sebagainya yang menyangkut tentang fokus penelitian

E. Teknik Pengumpulan Data



Dalam suatu penelitian tidak lepas dari data, karéengan adanya
data atau keadaan tertentu dapat membangkitkanuniakk mengadakan
penelitian. Dengan adanya data tersebut orang dkgat menyesuaikan
penelitiannya. Penelitian terhadap suatu objektidak dapat dilaksanakan
dengan baik apabila dari objek itu tidak dapat dildlatanya.

Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti mimibeberapa
metode yang sekiranya tepat untuk penelitian adtuy
a. Interview

Yaitu dengan menggunakan interview bebas terpimgimana
dalam pelaksanaanya, peneliti membawa pedomanhamg merupakan
garis besar tentang hal-hal yang ditanyakan. Hasig diperoleh tidak
bisa ditafsirkan langsung, tetapi perlu dianalisiadh bentu katagori
dalam bentu pertanyaan atau jawaban sesuai dengpek ayang
diungkapkar?®

Data-data yang ingin diraih dari metode interviewaidalah:

1. Manajemen Pengembangan Kurikulum di Madrasah Alijdairul
jadid Paiton Probolinggo tahun pelajaran 2007-200&liputi:
perencanaan (Planning), pengorganisasian (Orgghizienggerakan
(Actuating), dan pengawasan (Controlling), biasasigingkat POAC.

2. Peran pimpinan (peran kepala sekolah & waka kuuikdl dalam
pengembangan kurikulum di Madrasah Aliyah Nurul idaBaiton

Probolinggo.

% DR. Nana Sudjan#®enilaian Hasil Proses Belajar MengajéBandung: PT Ramaja
Rosdakarya, 2006), him. 69.



6.

Peran Yayasan dalam pengembangan kurikulum di Mabréliyah
Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

Peran Guru dalam pengembangan kurikulum di MadraSalah
Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

Peran Komite Sekolah dalam pengembangan kurikuluMadirasah
Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

Model Kurikulum di Madrasah Aliyah Nurul Jadid RaitProbolinggo

b. Dokumentasi

Yaitu mengumpulkan data yang berupa dokumen-dokuseerti;

gambar, tulisan monografi, arsip surat, diktat, ldam-lainnya.

Adapun data yang ingin diraih melalui metode dokui®e ini adalah

sebagai berikut:

1.

5.

6.

Keadaan guru dan Karyawan Madrasah Aliyah NurulidJd@hiton
Probolinggo tahun ajaran 2007-2008.

Struktur organisasi Madrasah Aliyah Nurul JadidtétaiProbolinggo
tahun ajaran 2007-2008.

Keadaan siswa Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paitoabélimggo
tahun ajaran 2007-2008.

Kondisi sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Niadid Paiton
Probolinggo.

Profil Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probotijog

Denah Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probaog

c. Observasi Partisipan



Yaitu pengamat harus melibatkan diri atau ikutesedlam kegiatan
yang dilaksanakan oleh peneliti. Dengan observadisgpan ini peneliti
dapat lebih menghayati, merasakan, dan mengalamdirseseperti
individu yang sedang diamatinya. Dengan demikiaasilhpengamatan
akan lebih berarti, lebih objektif, sebab dapatmirkan sebagaimana
adanya seperti terjadi pada diri pengamat. Metddemvasi ini digunakan
untuk mengetahui secara langsung data tentang:

1. Letak geografis Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiwabolinggo
2. Kurikulum Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Prahgbo

3. Proses Belajar Mengajar.

F. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam peneldidgalah deskriptif
reflektif, yang bersifat mendalam (eksploratif) darenyeluruh (integral)
sebagai bentuk dari penelitian studi kasus atawgaterkata lain bahwa
penelitian ini akan mendialogkan data teoritik (kiykaan) dan data empirik
(lapangan) secara bolak balik dan kritis.
Adapun langkah-langkah untuk menganalisis dategraegaris besar
besarnya sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Yaitu memilah atau mengelompokkan data dengan ritehal-hal pokok
yang sesuai fokus penelitian kemudian dicarikaratemga, sehingga dapat
mempermudah peneliti dalam menggunakannya. Dalhaptiani, data-data

yang diperoleh langsung dikelompokkan sesuai demgaabel atau sub



variabel yang sudah ada dalam penelitian ini, $gfardari proses

pengelempokkan ini akan memudahkan dalam penydgitantersebut. Contoh

dapat dilihat tabel ini.

TABEL 3.2.
CONTOH REDUKSI DATA
No Tema Interview Dokumentasi Observasi
1. Proses Manajemen A. Perencanaan A. Data Kesiswaan: « Keadaan fisik:

Pengembangan
Kurikulum di

Madrasah aliyah

1. Apa saja yang di rencanakal

dalam Madrasah Aliyah PP|

Nurul Jadid Paiton
probolinggo?

2. Bagaimana standar yang
direncanakan untuk
mengukur keberhasilan
program madrasah Aliyah
PP. Nurul Jadid Paiton
Probolinggo?

n

a.

b.

Jumlah kelas dan
siswa .

Jumlah siswa yang
telah lulus tiga
tahun sebelumnya
sampai sekarang.

B. Data Ketenagaan:

a. Guru (tingkat
pendidikan, tugas
dan lainnya).

b. Karyawan (tingkat
pendidikan, tugas
dsb)

C. Manajemen:

a.
b.

Rumusan visi dan misi
Program kerja
madrasah.

E. Pembelajaran:

a.

Jadwal kegiatan
kurikuler dan ektra
kurikuler.
Kurukkulum dan
pengembangannya?

ao

g.
Kegiatan setelah PBM

. Situasi lingkungan

. Ruang kepala, guru dan

. Sarana dan prasarana ya

madrasah

karyawan.
Ruang kelas, dan
pembelajarn lainnya

menunjang pembelajaran
Kegiatan sekolah:
Kegiatan guru sebelum
masuk kelas dan kantor.
Kegiatan di kantor ma.

Kegiatan siswa di sekolah).

Persiapan sebelum siswa|
masuk ke kelas.
Kegiatan proses
pembelajaran dikelas
maupun diluar kelas.
Kegiatan praktek

ng

2. Display Data

Yaitu menyajikan data dalam bentuk matriks, netwatkart, grafik

dan sebagainya. dengan demikin, peneliti dapat oemay dan data tidak

terbenam dengan setumpuk data. Tahap ini merupakgkah lanjutan dari

reduksi data, dimana seluruh data yang telah dikedkan itu kemudian

disajikan dalam beberapa bentuk baik dalam bentalan, tabel, grafik,

atau bentuk lain yang dianggap mudah untuk diaeak3ontohnya dapat

dilihat dibawah ini:



TABEL 3.3.
CONTOH DISPLAY DATA

Manajemen Pengembangan Kurikulum di Madrasah Alatul Jadid

l Manajemen

Yayasan 1. perencanaan

2. Pengorganisasian
3. Penggerakkan

4. Pengawasan
Kepala Sekolah ---- Komite Sekolah

l

Waka Kurikulum —» Tata Usaha

l

Semua staf-staf

!

Guru

Model Pengembangan Kurikulum
3. Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi
Yaitu upaya menemukan makna dengan mencari magtel,thubungan,
persamaan, hal-hal yang sering muncul, dan sebagaiSedangkan
Verifikasi atau pembuktian kebenaran untuk kemudiaarik kesimpulan

dari data-data tersebut. Contohnya dapat diliHzewdah ini:

TEBEL 3.4.
Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi
Tema Indikator Kegiatan Pendukung Pencapagian
Indikator
Kualitas Kelulusan 1.Mampu menggunakgpibebat ilmiah di kelas Guru dan Siswa

bahasa indonesia
untuk
berargumentasi
secara logis dal
kritis




2. peningkatan
kemampuan siswa Pembuatan karya ilmiah

dalam pembuatan sebagai syarat kenaikanTim seleksi dan Penilaian),
surat, artikel, makalah|, kelas konsumsi, dan hadiah
dan karya tulis dll.
Penerbitan majalah Biaya cetak, transportasj,
tape recorder dll
Penerbitan mading Papan mading

Mendramakan naskah
drama / skenario

Guru dan siswa

Contoh pembuktian kebenarannya:

Dalam prestasi akademik Madrasah Aliyah Nurul Ja@aiton
Probolinggo pada tahun pelajaran 2006/2007 menkiapdtepercayaan
dari Departemen Agama RI untuk dikembangkan men)dddrasah
Berstandard Internasional (MBI) yang mewakili sehlurpulau jawa.
Selain itu, prestasi yang dicapai dari peningkateestasi belajar yang
semakin meningkat dengan indicator rapor siswa rale tahun
meningkat. Begitupun prestasi-preastasi yang tiaskih guru dan lulusan
MA. Nurul jadid adalah sebagai berikut :

1) Mengirim 2 orang lulusannya ke Universitas Al-Azhéesir

tahun 1998.
2) Juara Il Lomba Madrasah se Karesidenan Malangri2600
3) Juara | Debat Berbahasa Arab se Jawa-Bali, disgéeagan

oleh IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta tahun 2000

G. Pengecekan Keabasahan Data
Pada penelitian ini peneliti memilih teknik triandasi. Trianggulsi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memaafabttbagai sumber
dari luar data tersebut sebagai bahan perbandimgagan data hasil
pengamatan, hasil wawancara, dan dokumentasi. RQydodapat dilihat

dibawabh ini:



TABEL 3.5.
PENGECEKAN KEABASAHAN DATA

TEMA

INTERVIEW

OBSERVASI

DOKUMENTSI

Proses manajemar
pengembangan
kurikulum di MA.
Nurul Jadid

Apa saja yang di
rencanakan oleh
madrasah dalam
pengembanga

kurikulum.

proses
pembelajaran yan
diarahkan kepada
pembentukan
pribadi peserta
didik

Tentang kedaan
jsiswa dan

tenaga pendidik




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Proses Manajemen Pengembangan Kurikulum di MadrasahAliyah

Nurul Jadid Paiton Probolinggo

Dalam pelaksanaan tugas-tugas yang dibebankamahisasi, manajer melaksanakanya dengan pedcadan p
fungsi manajemen. Fungsi manajemen merupakan t@tivianajer dalam menjalankan tugas sebagai pejabat
manajemen (atas, bawah, dan menengah) terlepasrdanisasi besar/kecil. Adapun fungsi manajemén:ya
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan daavysesay.

Dalam bagian ini secara berurut-urut akan menganaieberapa hal tentang fungsi-fungsi manajemeg yan
dilakukan di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paitonkmiinggo.

1. Perencanaan (Planning)

Pendidikan digerakkan dan diselenggarakan berdasaskiatu
perencanaan yang menyeluruh. Merencanakan padakalaka
merupakan kegiatan yang memikirkan masa depan. nDaaatu
tingkatan mengatakanthe future without planning is nonsenseing
berarti masa depan tanpa perencanaan adalah orosoggk

Berdasarkan hasil wawancara dengan KH. Zuhri Zaw#laku
pengasuh Pondok Pesantren Nurul Jadid, beliau rekagabahwa:

Ada dua hal yang ingin diupayakan dan dijawab digfai ini
dengan mendirikan Madrasah Aliyah Nurul Jadid. &ed, watak dan
kepribadian anak didik. Kedua, pentingnya anak kdidnemiliki
kemampuan penguasaan terhadap ilmu-ilmu pengetabomm dan
ilmu agama dengan mantap sebagai bekal hidup bganskst dan
bernegara, termasuk di dalamnya keterampilan bedaalfArab dan
Inggris.

Pada tujuan yang pertama ini, menurut kyai didaskeih suatu
kenyataan di masyarakat bahwa proses pembentukiak awaak didik
tidak dapat sepenuhnya dilakukan oleh lembaga-lagsipendidikan
pada umumnya. Ini karena ada dimensi penanamardnlEmbaga ini,
suatu proses yang tidak dapat dihasilkan sekedagatiepemahaman
dan penguasaan teori-teori semata, melainkan naelsti pelatihan-
pelatihan untuk kemandirian, seperti halnya kurkosmputer yang
dipraktekkan langsung. Tujuan kedua tersebut, drilasleh tidak



kepercayaan masyarakat terhadap out-put madrasaltarha akan
penguasaan ilmu pengetahuan umum. Masyarakatakgapyakin dan
tidak akan meninggalkan madrasah jika madrasah mamp
menyuguhkan kedua kebutuhanitu.

Tentang adanya potensi manusia yang sangat besak un
memberdayakan dirinya dan alam semesta, karerahitnbka hanya
manusia yang mampu menerima amanat Tuhan, untujadidsalifah
dibumi. Dari teori konvergensi yang mengatakan apatensi bawaan
lingkunganlah yang akan berpengaruh dalam pola epesibangan
manusia.

Ada beberapa bawaan potensi manusia yang fitrakr&ayaan
pada yang ghaib (religius gevoel), fitrah intelaktgctuale gevoel),
fitarah keindahan (aestetic gevoel), fitrah su@leisce gevoel).

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan Bpk. M. f8gdin
Zuhri selaku Waka Bidang. Kesiswaan Madrasah Aliydhrul Jadid,
beliau menjelaskan bahwa:

Perencanaan dibuat oleh madrasah ini yaitu: nmeskeh secara
detail dan lugas tentang: aspek-aspek unggul yagin idicapai,
kegiatan-kegiatan yang dilakukan, siapa yang hanetaksanakan
kegiatan tersebut. Hal ini diperlukan untuk memuaah madrasah
dalam melaksanakan dan memperoleh dukungan darierpeah
maupun dari orang tua anak didik, baik secara nmoelpun finansial
untuk melaksanakan rencarana unggulan pendidikasusimya dalam
pengembangan kurikulum terseBut.

Apa pula sasaran, target dan tujuan dalam pereagana
pengambangan kurikulum Madrasah Aliyah Nurul Jadid| ini
dipaparkan pula oleh Bpk. KH. A. Malthuf Siraj, MjAselaku kepala

madrasah Madrasah Aliyah Nurul Jadid yaitu:

34 Wawancara langsung dengan KH. Zuhri Zaini, tand@afpril 2008, di Ruang Tamu.
% Wawancara langsung dengan M. Syaifuddin Zuhrikselalaka BID. Kesiswaan, tanggal 20
April 2008, di Ruang Karyawan.



“ Sasaran yang ingin dicapai Madrasah Aliyah NuJadid adalah: (1)
meningkat rata-rata UAN 7,5, (2) siswa mampu bekoikasi dengan
menggunakan bahasa Arab dan Inggris, (3) siswatdaeaguasai
computer, dan lain sebagainya”.
KH. A. Malthuf Siraj, M.Ag. selaku Kepala Madrasaliyah.

Nurul menjelaskan tentang penjadwalan program-pragtirencanakan
Madrasah Aliyah Nurul Jadid Jadid yaitu:

Penjadwalan program-program dalam perencanaan diidgah Aliyah.
Nurul Jadid yaitu itu dilakukan pada rapat setigal tahun pelajaran
yang dihadiri oleh semua staf dan gur-guru yangdregkutan, dan
program kerja tersebut bersifat kondisional dalatram jika tanggal

pelaksanaannya berbenturan dengan kegiatan yarsifabedadakan
maka pelaksanaanya harus dimajukan atau diunddfkan.

2. Pengorganisasian/Organizing

Pengorganisasian merupakan proses penyusunan ustrukt
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasikt@t organisasi
adalah departementalisasi dan pembagian kerja.

Pelaksanaan pengorganisasian dilakukan untuk npkestarang-
orang yang akan melaksanakan tugas dan menetapddindikan
masing-masing personil ke dalam struktur organisetiagaimana yang
dikatakan oleh Bpk. KH. A. Malthuf Siraj, M.Ag. s#u Kepala
Madrasah Aliyah. Nurul Jadid:

Kegiatan dalam pengorganisasian adalah (a) penmmingekerjaan

artinya kepala madrasah menentukan tugas-tugas yapg harus
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi, (b) lpmyran Kkerja,

% Wawancara Langsung dengan KH. A. Malthuf Sirajady, tanggal 25 April 2008, di
Ruang Kepala Sekolah.
3" KH. A. Malthuf Siraj M.ag|bid.



menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakah perorangan
atau sekolompok, (c) penyatuan pekerjaan, menggibunpekerjaan
para anggota dengan cara yang rasional, efisiendasar tujuan yang
sama, pengelompokkan tugas yang saling berkaitag tgadapat dalam
suatu unit kerja, (d) koordinasi pekerjaan, artinp@enetapkan
mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan pekerjaatand suatu
kesatuan yang harmonts.

Berdasarkan dokumentasi yang penulis lakukan paudarabu,
tanggal 21 April 2008 bahwa kegiatan dalam pengosgaian

dikelompokkan sesuai dengan struktur organisasnaDa tugas tersebut

adalah:

Setiap komponen di dalam organisasi sekolah, midnilgas dan
peranan yang berbeda-beda menurut pembagian tugsisgymasing.
Adapun tugas masing-masing komponen adalah sebaghit:

1. Pembina
b. Menyusun perencanaan dan kebijakan sekolah seedm@® m
c. Membuat dan menetapkan Visi dan Misi sekolah
d. Menempatkan Pesonalia pada tiap tahun ajaran
e. Senantiasa mengupayakan pengembangan sekolah
2. Kepala Sekolah
a. Mengatur penyelenggaraan pendidikan dan di madrasah
b. Mengatur penyelenggaraan urusan tata usaha madrasah
c. Mengatur penyelenggaraan urusan keuangan madrasah
3. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum
a. Menyususn program pengajaran
b. Menyusun pembagian dan uraian tugas guru
c. Manyusun jadwal pelajaran
4. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan
a. Menyusun program pembinaan/kegiatan kesiswaan/OSIS
b. Membimbing, mengarahkan dan mengendalikan kegiatan
siswa/OSIS dalam rangka mengadakan disiplin daa tattib
siswa
c. Membimbing, mengarahkan dan mengendalikan prosedipan
pengurus OSIS
5. Wakil Kepala Sekolah Urusan Research dan Denedop
a. Mengadakan hubungan dengan instansi lain baik petaler
maupun swasta kaitannya dengan pengembangan nfadrasa

% Wawancara Langsung dengan KH. Malthuf Siraj sekéé&pala Sekolah, tanggal 27 April
2008, di Ruang kepala Sekolah.



b. Mengadakan kegiatan kesiswaan ke alam bebas
c. Mengkoordinir kegiatan MGMP/PKG/Penataran
6. Guru / Tenaga Pendidik
a.Guru bertanggung jawab kepada kepala sekolah danporeyai
tugas melaksanakan prosedur belajar mengajar seteltf dan
efisien. Tugas dan tanggung jawab seorang guriputeli
b. Menciptakan kondisi fisik ruang belajar dan alatajggan yang
memenuhi syarat
7. Wali Kelas
Wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatgiakan sebagai
berikut :
a. Menjaga kelancaran belajaran di dalam kelasnya
b. Mengisi buku absensi siswa
8. Ketua Kelompok Mata Pelajaran Sejenis (MGMP)
Ketua kelompok mata pelajaran sejenis membantu l&epekolah
dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
a. Membuat perencanaan pengembangan Program Jurusan
b. Melakukan pengembangan Program Jurusan untuk meiigima
kompetensi pada program yang dikelola
c. Melakukan koordinasi terhadap wali kelas pada Rrmgdurusan
yang bersangkutan
9. Bimbingan penyuluhan / Bimbingan karier
a.Menyusun rencana bimbingan dan penyuluhan, bekesmjma
dengan petugas bimbingan yang lain seperti wadiskdan guru
b. Mengumpulkan data tentang siswa
c. Memberikan bantuan kepada siswa yang mengalamigmob
10. Pustakawan Sekolah
Pustakawan sekolah membantu kepala sekolah dalayatde-
kegiatan sebagai berikut:
a. Menulis buku induk, register buku dan anggota petigkaan
b. Menyediakan buku, kartu katalog dan buku anggota
c. Menerima dan mencatat segala keuangan perpustdkaan
11. Kepala Tata Usaha
Kepala Tata Usaha Sekolah mempunyai tugas ketdtaaisasekolah
dan bertanggung jawab kepada kepala sekolah meliakthal
sebagai berikut :
a. Bertanggung Jawab atas kelancaran adminstrasi Bktura
b. Menyusun Program kegiatan Ke-Tata Usaha-an untdiapse
Tahun Pelajaran
c. Menyusun Pembagian tugas Ke-Tata Usah&-an.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan.NNd#im,

AP.SHI selaku Ka. BID. Tata Usaha, tentang stradetam menentukan

struktur organisasi dan tata kerja Madrasah Alijahul Jadid.

% Dokumentasi Data Mekanisme pengelolaan, tanghaifil 2008.



Dalam melakukan pengorganisasian, sebelumnya meamnipersonil
yang akan menduduki jabatan dalam struktur organieesebut terlebih
dahulu pembina mengundang kepala madrasah demygeawakil kepala
madrasah, dan ketua tata usaha untuk mencari nmasgjea di dalam
menentukan orang-orang yang akan ditunjuk mendudblatan dalam
organisasi sesuai bidang dan kemampuannya. Selgajuhasukan-
masukan tersebut dibawa dalam rapat madrasah umgrkyususn
organiasi madrasah sekaligus menjelaskan cara keigm struktur
tersebut dan cara kerja tersebut dijelaskan olphlaamadrasah secara
detail dan lugas tentang; aspek-aspek unggul yagin idicapai,
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan, siapa hangs melaksanakan
kegiatan tersebdf.

3. Penggerakan/actualing

Organisai dibentuk dan disusun personilnya, langkatikutnya
adalah penugasan personalia untuk bergerak meujujantyang telah
ditentukan. Fungsi pergerakan ini melibatkan kaalit gaya dan
kekuasaan pimpinan serta kegiatan-kegiatn ini peddanya
komunikasi, motivasi dan disiplin. Seperti apa ydikgtakan oleh Bpk.
KH. A. Malthuf Siraj, M.Ag. selaku Kepala Madrasatiyah Nurul
Jadid ketika diwawancarai oleh peneliti:
Dalam penggerakan ini di Madrasah Aliyah Nurul dagBtiap paginya
selalu melakukan apel pagi, sebelum apel pagi ukiak bersama
siswa, apel paginya dilakuakan khusus semua gutukumemberi
motivasi agar semangat dalam melaksanakan tugadagaitupun
dilakukan setiap 3 hari sekali yang dipimpin oledpkila Madrasah atau
Pengasuh senditt.

Wawancara selanjutnya dengan Moh. Naim, AP.SHIkseka.
BID. Tata Usaha, pengarahan dan dorongan kegisatamdkerja di
Madrasah Aliyah Nurul Jadid.

Agar kegiatan madrasah dapat berjalan sesuai dgrmgandiharapkan,
langkah yang dilakukan oleh kepala madrasah yangatemelakukan

“0Wawancara langsung dengan Bpk Moh. Naim, AP.StdkseKa. BID. Tata Usaha, tanggal
19 April 2008, di Rumahnya.

“l Wawancara langsung dengan KH. A. Malthuf SirajAlyl.selaku Kepala Madrasah Aliyah
Nurul Jadid, tanggal 22 April 2008, di ruang Kep8kkolah.



pendekatan kepada guru-guru dan staftata usaha il sameinberi
pengertian kepada mereka tentang perlunya melakkiégiatan sesuai
dengan tugas dan fungsinya masing-masing.

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan Bpk H. Lukiakim
selaku Waka Bidang Kurikulum tentang bentuk moiiyasg dilakuan
di Madrasah Aliyah Nurul Jadid.

Pada prinsipnya orang akan termotivasi mengerjaesuatu, jika: (1)
yakin akan mampu mengerjakan pekerjaan yang dilbey@n(2) yakin
bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagya, (3) tidak
sedang di bebani oleh problem pribadi maupun tugiasyang lebih
penting atau mendesak, (4) tugas tersebut merugaeiaercayaan bagi
yang bersangkutan. Jadi tugas kapalah madrasahadalyakinkan dan
menciptakan kondisis agar guru dan staf lain ydlahwa pekerjaan
yang diberikan mengandung empat aspek tersebuét dapu bekerja
secara ikhlas dan bergairah untuk mencapai tujeagah perencanaan
dan pengorganisasian yang telah dilaksanakan sebgaf*

4. Pengawasan/Controling

Pengawasan dapat diartikan sebagai proses untuyamerbahwa
tujuan organisasi tercapai. Pada dasarnya pengawasiakukan suatu
pengukuran, evaluasi, dan perbaikan. Apabila peagaw tersebut
dilakukan dengan baik maka penyimpangan-penyimpangsau
penyelewengan dapat dicegah, setidaknya dapat atiketsedini
mungkin. Hal semacam ini sama seperti apa yangdigan oleh Bpk.

KH. A. Malthuf Siraj, M.Ag. selaku Kepala Madrasatiyah Nurul

Jadid ketika diwawancarai oleh peneliti:

Pelaksanaan pengawasan di Madrasah Aliyah Nurud Jdithkukan

secara periode yang artinya tidak menunggu samgateyjadinya
hambatan. Jika ada hambatan, kehadiran kepalaateladan dapat
menumbuhkan dukungan moral bagi guru atau karyayaag sedang

mengerjakan tugasnya. Pengawasan dilaksanakan dalzsana
kemitraan. Suasana kemitraan akan memudahkan gurikaryawan

“2 Bpk Moh. Naim, AP.SHI selaku Ka. BID. Tata Usaf.Cit.,tanggal 24 April 2008.
3 Wawancara langsung dengan Bpk H. Lukman Hakinkedlaka Bidang Kurikulum,
tanggal 22 April 2008, di Ruang Karyawan.



menyampaikan hal yang dihadapi, sehingga dapataetfieari jalan
keluarnya. Suasana kerja yang harmonis, sehingg#tte tim kerja
yang kompak®*

Wawancara selanjutnya dengan Moh. Naim, AP.SHIkseka.
BID. Tata Usaha, tentang proses pengawasan yaaguldn di MA.
Nurul Jadid.

Pengawasan disini dilaksanakan oleh kepala sekbkisifat
membimbing dan membantu mengatasi kesulitan dala@aksanakan
pengawasan, kepala sekolah memfokuskan perhatiapagia usaha
mengatasi hambatan yang dihadapi oleh guru athdastatidak semata-
mata mencari kesalahan. Bantuan dan bimbingan sda&ra langung
diupayakan agar yang bersangkutan merasa mampuatasngendiri,
sedangkan kepala sekolah hanya membantu dan mé&arbesaran.
Sayangnya ketika guru berhasil dalam melaksanakgast kepala
sekolah tidak pernah memberikan penghargaan atgaanpyada
mereka®

2. Peran Pimpinan Madrasah dalam Pangembangan Kurikulm di
Madrasah Aliyah Jadid Paiton Probolinggo
1. Peran Kepala Sekolah
Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin yangagikan

mampu mengantarkan sekolah pada tujuan bersamady@agpkan.
Karenanya peran kepala sekolah yang harus diensdragagah berat.
Untuk itu seorang kepala madrasah harus mengentifatzam akan
fungsi dan tugasnya sebagai seorang kepala sekolah.

Kepala sekolah merupakan seorang yang menentuitapusat

dan irama suatu sekolah dan mempunyai tugas tagggmmab

4 Wawancara langsung dengan KH. A. Malthuf SirajAlyl.selaku Kepala Madrasah Aliyah
Nurul Jadid, tanggal 22 April 2008, di ruang Kep8kkolah.

5 Wawancara langsung dengan Moh. Naim, AP.SHI sef@kBID. Tata Usaha, tanggal 25
April 2008, di Rumahnya.



terhadap aturan, terhadap sesama rekan lingkuedeaaittdan kepada
bawahan.

Terkait ulasan diatas maka dari interview dengak BpLukman
Hakim selaku Waka BID. Kurikulum mengungkapkan bahperan
kepala sekolah sebagai berikut :

. Mengatur penyelenggaraan pendidikan dan madrasah
Mengatur penyelenggaraan urusan tata usaha madrasah
Mengatur penyelenggaraan urusan sarana dan peraiatirasah

. Mengatur penyelenggaraan urusan keuangan madrasah

. Mengatur penyelenggaraan urusan rumah tangga na&dras
Mengatur penyelenggaraan urusan asrama

. Mengatur penyelenggaraan urusan perpustakaanlolan la

. Mengatur pembinaan kesiswaan
Mengatur hubungan antara pimpinan, guru dan siswa
Menyelenggarakan hubungan dengan orang tua siswa da
masyarakat

. Melakukan tugas lain yang diberikan atasan baik ddernal

maupun eksternéf.
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Selanjutnya interview yang dilaksanakan oleh pé&ndingan
Bpk KH. Malthuf Siraj, M.Ag selaku kepala madrasaliyah Nurul
Jadid. Beliau mengatakan bahwa:

1. Peran kepala madrasah sebagai pendidik adalah saekaan
proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.

2. Peran kepala madrasah sebagai manajer adalahefgusun
perencanaan, (b) melaksanakan pengawasan, (c)
mengorganisasikan kegiatan dan lain sebagainya.

3. Peran kepala madrasah sebagai pemimpin adalahgtaahami
kondisi guru, karyawan, dan siswa, (b) memiliki dan
memahami misi sekolah, (c)membuat, mencari, danitilem
gagasan baru untuk meningkatkan mutu madr&sah.

Berdasarkan observasi dan dokumentasi yang peteaitikan

pada hari senin, tanggal 17 Mei 2008, bahwa peepalk madrasah

“6 Wawancara langsung dengan Bpk H. Lukman Hakinkadlaka BID. Kurikulum, tanggal
26 April 2008, di Ruang Tamu.

“"Wawancara langsung dengan KH. A. Malfhuf Siraplyl.selaku Kepala Madrasah, tanggal
28 April 2008, di Ruang Kepala Sekolah.



Aliyah Nurul Jadid cukup berjalan dengan baik, teakebut telihat
dari adanya upaya pembenahan-pembenahan yang kditakolieh
kapala madrasah Aliyah Nurul Jadid, diantaranyaladdaseperti
mengadakan pelatihan diklat ekonomi  dan pelatihan
mengoperasionalkan komputer khusus guru-guru dayakan dan

lain sebagainya.

GAMBAR 4.1
DOKUMENTASI GAMBAR

B —
DIKLAT EKONOMI PERBANKAN
0 BANK SYAR'AH DALAM PRAKTIK ¢
HSP IPS MA. NURUL JADID PAITON

TGL. 16 - 17 Juni 2006 (Putri)
23- 24 Juni 2006 (Putra)

dokumentasi: pelatihan kegiatan pembelajaran pagisdre hart?

Selanjutnya wawancara dengan Moh. Naim, AP.SHikseka.
BID. Tata Usaha tentang upaya yang dilakukan okgbala sekolah
dalam pengembangan kurikulum adalah.

a. Mengadakan pengawasan dan kedisiplinan;
b. Penyediaan sarana dan prasarana;
c. Mengadakan rapat.
Dengan adanya rapat guru diharapkan:
1. Bisa menyatukan pendapat tentang metode kerja mnenuj
pencapaian pengajaran;
2. Membantu guru secara individu, bersama-sama mer@amuk
dan mengadakan kebutuhan dan pemecahan problenza gun
menimbulkan pribadi dan jabatannya;

“8 Observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukata feari senin, tanggal 17 Mei 2008



3. Mendorong guru untuk menerima dan melaksanakanstuga
dengan sebaik-baiknya;
4. menetapkan penjadwalan kegiatan pembelaf&ran.

2. Peran Waka Kurikulum
Dalam wawancara langsung dengan bapak Moh. NainSHP
selaku Ketua Tata Usaha berpendapat bahwa peraa kakkulum
sebagai berikut:

Melakukan penyusunan program pengajaran;

Memilah dan membagi tugas-tugas guru dalam beraikns

Manyusun jadwal pelajaran;

Menyusun penjabaran kalender pendidikan;

Menyusun dan mengelola evaluasi belajar;

Memeriksa adminstrasi wali kelas, guru, perpustakadminstrasi

laboratorium dan administrasi guru piket;

Menyusun kreteria dan persyaratan naik/tidak naiglasg

lulus/tidak lulus;

Mangatur pembagian laporan pendidikan (raport);

Menyusun peringkat kelas / pararel setiap ulangann;

Senantiasa meningkatkan stabilitas dan mutu pekaidi

Menyusun personalia wali kelas dan petugas guretpik

Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi PBM thara

m. Merencanakan penerimaan siswa baru sesuai dengariadapung
madrasah;

n. Menyusun program penjurusan siswa bersama dengalaBali
kelas.

0. Memeriksa dan mengusulkan calon guru teladan kepagala
madrasah;

p. Mangkoordinir dan membina lomba-lomba bidang akasedn
kalangan guru;

g. Mambantu kepala madrasah melaksanakan supenas;kel

r. Membina penyususnan adminstrasi guru, wali kelapystakaan;

s. Membina, memeriksa dan mengawasi pelaksanaan pnogyali
kelas, guru, pustakawan dan laboratrium;

t. Membina dan memeriksa penyusunan Satuan Pembelaaga
serap siswa, deposit soal, program remidi dan pegeasetiap
guru;

u. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada kepalasasef

~0 a0 o
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Sedangkan upaya-upaya yang di lakukan oleh Wakii{um
ialah sebagai berikut:

49 Wawancara langsung dengan Moh. Naim, AP.SHI sefakBID. Tata Usaha, tanggal 19
Mei 2008, di Rumahnya.
% Moh. Naim, AP.SHI selaku Ka. BID. Tata Usakzid.



a. Membantu menjalankan tugas kepala sekolah yany tefencana
terutama dalam pengembangan kurikulum;

b. Memaksimalkan kerja kepala Madrasah demi tercapaingdrasah
yang di inginkar?!

3. Peran Yayasan dalam Pengembangan Kurikulum di Madraah
Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo

Yayasan merupakan pembina dalam menaungi semuaad@mb
yang ada di pesantren. Dimana dalam wawancara dgregggasuh KH.
Zuhri Zaini selaku pengasuh Pondok Pesantren. Nimdid, tentang
peran yayasan dalam meningkatkan mutu pendidilgimuomengatakan
bahwa :

a) Menyusun perencanaan dan kebijakan secara makro;
b) Membuat dan menetapkan Visi dan Misi sekolah;

c) Menempatkan Pesonalia pada tiap tahun ajaran;

d) Senantiasa mengupayakan pengembangan seKolah.

Selanjutnya wawancara dengan KH. A. Malthuf Siedaku Kepala
Madrasah Aliyah Nurul Jadid, pelaksanaannya, befiangatakan:
 Mengawasi dan memberi dukungan dalam meningkatkariu m

madrasabh;

* Memberikan gagasan dalam pembuatan visi dan midisah;
 Membagi-bagikan pengalamannya untuk mempermudatandal
mengembangkan mutu madrasah.

Selanjutnya Menurut Bpk Zuhairi MahfuglPd.l selaku wali kelas
dan guru mengatakan bahwa upaya yang dilakukanyalgdsan sebagai
berikut:

1. memberikan konseling dan informasi;

2. mengadakan rapat pleno yang dilakukan setiap ahtuntsekali;
3. selalu memberikan gagasan untuk perkembangan madinagaty’

1 Wawancara langsung dengan Bpk pengasuh KH. Zuimi Zelaku pengasuh Pondok
Pesantren. Nurul Jadid, tanggal 19 Mei 2008, dingueamu.

2 Wawancara langsung dengan Bpk KH. A. MalthufjSiedaku Kepala Madrasah Aliyah
Nurul Jadid, tanggal 23 Mei 2008, di Ruang Kepatkdiah.

3 Wawancara langsung dengan Bpk pengasuh KH. Zulmi Zelaku pengasuh Pondok
Pesantren. Nurul Jadid, tanggal 19 Mei 2008, dingueamu.

* Wawancara langsung dengan Bpk Zuhairi MahfuPd.| selaku wali kelas dan guru,
tanggal 23 Mei 2008, di Ruang Kelas



4. Peran Guru dalam Pengembangan Kurikulum di MadrasahAliyah
Nurul Jadid Paiton Probolinggo

Dari hasil wawancara dengan Bpk Zuhairi Mahfud,d3.Belaku

wali kelas dan guru mengatakan bahwa peran guagaéberikut:

a. Menciptakan kondisi fisik ruang belajar dan alatlagan yang
memenuhi syarat;

b. Menciptakan kondisi psikologis yang kondusif selggkemauan
belajar dapat dikembangkan;

c. Membuat persiapan mengajar harian;

d. Melaksanakan persiapan mengajar dalam semestéatuaman;

e. Membuat persiapan mengajar menurut jadwal dan gp&Esi sesuai
dengan satuan pelajaran yang telah ditetapkan;

f. Mengadakan evaluasi serta bimbingan laporan kepmlok-pihak
yang berkepentingan atas hasil belajar siswa;

g. Mengadakan upaya perbaikan berdasarkan hasiléhasilasi;

h. Berusaha mengetahui bakat, minat dan kemampuaag;sisw

i. Membantu mengarahkan serta mengarahkan bakat te siswa”

Selanjutnya Menurut Bpk Badrud Tamaelaku guru mengatakan
bahwa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan tagpeserta didik
ialah sebagai berikut :

a. Menciptakan suasana belajar yang kondusif;

b. Menciptakan ruang belajar yang nyaman agar pesidi& lebih
kerasan dan nyaman di dalam kelas;

c. Menciptakan pembelajar yang dapat menarik minatjéeanak didik;

d. Mengikuti cara belajar siswa yang dapat memacu manggenjot
belajar siswa demi kualitas yang di inginkn.

Selanjutnya menurut Moh. Naim, AP.SHI selaku KaDBTata
Usaha, tentang peran guru, beliau berpendapat bahwa

Jabatan guru adalah suatu profesi kependidikan yemgyaratkan
dikuasainya kemampuan profesional yang memadaiu @dak hanya
berperan sebagai guru di kelas, ia juga seorangukikator, pendorong
pembalajaran, pengembang alat-alat belajar, penyargianisasi, manajer
sistem pengajaran, pembimbing baik disekolah maudpumasyarakat’

5. Peran Komite Sekolah dalam Pengembangan Kurikulum d

Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo

%5 Wawancara langsung dengan Bpk Zuhairi MahfuPd.| selaku wali kelas dan gurlhid.
%6 Wawancara langsung dengan Bpk Badrud Tarselaku guru, tanggal 23 Mei 2008, di
Ruang Laboratrium computer

" Wawancara langsung dengan Moh. Naim, AP.SHI sef@kBID. Tata Usaha, tanggal 23
Mei 2008, di Rumahnya



Dari hasil wawancara dengan Bpk Moh. Naim, AP.Stélsu Ka.

BID. Tata Usaha mengatakan bahwa :

a. Secara faktual

Selalu hadir dalam pertemuan dalah hubungan kenamgatu
siswa, perubahan mendasar dalam pengembangandéisikbila ada
momen dalam unsur madrasah seperti penerimaant,rapdN dan
lain sebagainua.

b. Lebih kepada muriil.

c. Menandatangani semua surat, mengontrol, mengawésndkegiatan
yang berhubungan keluar sekolah seperti mencanigre@n untuk
meningkatkan mutu sekolah.

Dan upaya-upaya yang dilakukan komite sekolah:

a. Mencari pendanaan baik dari internal maupun ekatedalam
meningkat mutu sekolah;

b. Mengontrol dan mengawasi dalam pembangunan sekaofedya dapat
selesai dalam waktu telah disepakati bers¥ma.

6. Model Pengembangan Kurikulum di Madrasah Aliyah Nurul Jadid
Paiton Probolinggo
Wawancara langsung dengan Bpk Abdul Manaf Firdesis, Pd.
Mengatakan bahwa:

kurikulum nasioanalnya memakai sesuai dengan pdiaegan

kurikulum. Sedangkan kurikulum internasinalnya mkana acuan

kurikulum cambridge karena siswa kelas MBI dihaamskuntuk

mendapatkan sertifikat Cambridge untuk pelajarantematch and
science. Setelah itu digabungkan oleh MadrasahallifNurul Jadid
dengan menjadi kurikulum adaptasi dan kurikulum psdoKurikulum

adaptasi yaitu menyesuaikan materi yang ada pagkukum cambridge
ke kurikulum nasional. Kurikulum adopsi yaitu mengambil kurikulum

cambridge yang tidak ada di lingkungan nasionatd8sarkan "pedonam
penjamin  mutu madrasah berstandart internasional"odeVi

pengembangan burikulum, kita bergabung dengan foi@ivIP sekolah

berstandart internasional Jawa Timur. Penerapkitggunya guru ahli
(dari universitas Jember) dan gurun inti (dari ragdh sendiri) dalam
pelaksanaan tutorial di madrasah. Hambatannyay:yéi) Guru pada
umumnya dan guru pelajaran MAFIKIB belum seluruhnpésa

berbahasa inggris dan menguasai ICT; (2) Yang lkabggoeran dalam
pengembangan kurikulum yaitu guru ahli/dosen dam dndang study
Matematika dan IPA, yang lainnya mendukung 8agebagaimana bukti
dalam bentuk silabus pada tabel dibawah ini

%8 Bpk Moh. Naim, AP.SHI selaku Ka. BID. Tata Usaltr
%2 Wawancara langsung dengan Bpk Abdul Manaf Fird&uBd. Tanggal 30 Mei 2008, di
Ruang Guru.



TABEL 4.2.

SILABUS
TIME Method/teaching activities | Learning activities Resource
20’ Recognizing concept of Interactive (to answer | The topic of previous
sine, cosine and tangent several questions) meeting
ratios
10 Recognizing the area of
triangle
25’ Describe the addition Scrutinizing and Core math for A-Level
formula for sine use the argaobserving of the teacher chapter 22
of triangle explanation
15 Discovery Discovering the Reference book
subtraction formula for | stationery
sine depends on the
addition formula for sine|
20’ Give out the assignment Doing the assignment | Assignment instrument
instrument instrument stationery

Dokumen: Data Kurikulum yang diambil Tanggal 30 NeD8.

Sedangkan dalam wawancara dengan KH. Malhtuf Balayva:

"Model pengembangan kurikulum di Madrasah Aliydurul

Jadid dengan standar internasional. Bahasa pemggatg digunakan
untuk proses belajar mengajar dalam setiap maggapah maupun untuk
aktivitas sehari-hari adalah bahasa Inggris. Mesiemiki standar
internasional dalam pengajaran, namun Madrasare@lNurul Jadid ini
tetap mengacu pada kurikulum nasional. Hal itu gabapaya untuk
membentuk siswa-siswi yang memiliki pengetahuan gden standar
internasional namun tetap tidak tercerabut darir aBadaya lokal.
Beberapa kurikulum internasional untuk bidang stMditematika, Ilmu
Pengetahuan Alam, dan Bahasa Inggris memang sedgsgekenalkan
kepada para murid agar nantinya mampu menjawaarigan global. Kita
menggunakan metode pengajaran dengan standaraisitemal, namun
dengan kurikulum nasional. Hal ini bertujuan supayarid-murid yang
telah menyelesaikan pendidikan di sini tidak meagal kesulitan jika
ingin meneruskan sekolah ke sekolah nasional. Umhénciptakan
pendidikan yang berkualitas tentu para murid di Madh Aliyah Nurul
Jadid juga harus dididik oleh pendidik yang berkasl Karena itu, murid-
murid Madrasah Aliyah Nurul Jadid akan dididik olgbru-guru terbaik
yang telah mendapatkan pelatihan secara khususis#sngan bidang
keahliannya. Para murid juga akan dididik oleh pgangnative speaker
untuk melatih kemampuan siswa agar dapat berkoraandalam bahasa
Inggris dengan lancar®

B. Temuan Penelitian

¥ Wawancara langsung dengan Bpk KH. A. MalthufjSiedaku Kepala Madrasah Aliyah
Nurul Jadid, tanggal 23 Mei 2008, di Ruang Kepatkdiah.



1. Proses Manajemen Pengembangan Kurikulum di MadrasahAliyah

Nurul Jadid

Dalam pelaksanaan tugas-tugas yang dibebankarooyahisasi,
manajer dalam melaksanakan tugasnya dengan berpadpada fungsi
manajemen. Manajemen diartikan sebagai proses owman
mengorganisasian, memimpin/menggerakkan, dan

mengawasi/mengendalikan upaya organisasi dengaifasagpeknya.
a. Perencanaan

Berdasarkan hasil interview, observasi dan dokuasent
bahwanya pendidikan dan diselenggarakan berdasarkaatu
perencanaan yang menyeluruh. Perencanaan diblmtm@drasah ini
yaitu: menjelaskan secara detail dan lugas terdaapgk-aspek unggul
yang ingin dicapai, kegiatan yang dilakukan, sasaya siapa,
program kerja madrasah bagaimana, siapa yang raekakan
kegiatan tersebut. Hal ini diperlukan untuk mempetah madrasah
dalam melaksanakan dan memnperoleh dukungan darerpgah
maupun dari orang tua anak didik, baik secara nmoealpun finansial

untuk melaksanakan rencana unggulan pendidikaebtets
b. Pengorganisasian

Berdasarkan hasil interview, observasi dan dokuasent
pelaksanaan pengorganisasian, kegiatan pengorgamsdilakukan

untuk menetapkan orang yang akan melaksanakan tuigas



menetapkan kedudukan masing-masing personil kedadaoktur

organisasi
. Penggerakan

Berdasarkan interview, observasi, dan dokumentasggerakan ini
terlaksana sesuai dengan dibentuk dan disusun@aya srtganisasi dan
juga melibatkan kualitas, gaya, dan kekuasan piampserta kegiatan-
kegiatan ini perlu adanya komunikasi, motivasi ahsiplin supaya
semua personil dalam menjalankan tugas dan kedody&atidak

mementingkan egonya.
. Pengawasan

Berdasarkan hasil interview, observasi, dan dokuasgn pada
dasarnya pengawasan ini dapat terlaksana dengan bilamana
meliputi: pengukuran, evaluasi, dan perbaikan. Bida penyimpangan
setidaknya dapat diketahui sedini mungkin karendakganaan
pengawasan Madrasah Aliyah Nurul Jadid dilakukesarse periode
yang artinya tidak menunggu sampainya terjadinyatdzdan. Jika ada
hambatan, kahadiran kepala sekolah akan dapat nioernkan
dukungan moral bagi guru dan karyawan yang sedaggjatankan
tugasnya. Pelaksanaan pengawasan dilakukan seemriérdan dan
bimbingan. Dimana akan memudahkan seorang gurukdarawan
dapat menyampaikan hal-hal yang dihadapi, sehirdggzat segera

dicari jalan keluarnya apabila ada hambatan.



2. Peran Pimpinan Madrasah dalam Pengembangan Kurikulm di

Madrasah Aliyah Nurul Jadid

Pimpinan madrasah yang peneliti lakukan hanya nregked
kepala madrasah dan waka kurikulum, karena beliawpakan pimpinan
yang diharapkan mampu mengantarkan sekolah pagantbersama yang

diharapkan.
a. Peran Kepala Madrasah

Berdasarkan hasil interview, observasi dan dokuaseperan kepala
sekolah sangatlah berat. Untuk itu seorang kepekalah harus
mengerti dan faham akan fungsi dan tugasnya. Hesala sekolah
meliputi: (1) mengatur penyelenggaraan pendidikan thadrasah,
(2) mengatur hubungan antara pimpinan, guru,damvasis(3)

melakukan tugas lain yang diberikan atasan baikid@nal maupun
eksternal, dan lain sebagainya. Upaya yang dilakukapala
madrasah dalam pengembangan kurikulum meliputim@ngadakan
pengawasan dan kedisplinan, (2) penyediaan saranaphsarana
supaya kegiatan proses pembelajaran berjalan lardzr lain

sebagainya.

b. Berdasarkan hasil interview, observasi dan dokuaseémgeran dan
upaya yang dilakukan oleh waka kurikulum melip(d melakukan
penyusunan program pengajaran dan membantu mekgaladngas

kepala sekolah yang telah terencana terutama dagamgembangan



kurikulum, (2) memaksimalkan kerja Kepala Madrasdbmi

tercapainya madrasah yang inginkan oleh semuatstratganisasi.

3. Peran Yayasan dalam Pengembangan Kurikulum di Madraah

Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo

Berdasarkan hasil interview, observasi dan dokuas&nperan
yayasan lebih berat dari peran pimpinan (Kepala rskssth dan Waka
Kurikulum) karena Yayasan merupakan pembina dalanawngi semua
lembaga yang ada dipesantren. Peran yayasan nielippytmenyusun
perencanaan dan kebijakan secara makro, (2) mendamatmenetapkan
visi dan misis madrasah (3) senantiasa mengupaypkagembangan
madrasah. Sedangakan upaya yang dilakukan olehsamayadalah:
(1)mengadakan rapat pleno setiap tahun, (2) meka#ekonseling dan

informasi, dan lain sebagainya.

4. Peran Guru dalam Pengembangan Kurikulum di Madrasah Aliyah

Nurul Jadid Paiton Probolinggo

Berdasarkan hasil interview, observasi dan dokuasent
bahwasanya peran guru tidak hanya dikelas sajaaimkah ia juga
seorang komunikasi, pendorong pembelajaran, permegntalat-alat
belajar, penyususn oraganisasi, manajer sistemajsag, pebimbing,

baik disekolah maupun dimasyarakat.

5. Peran Komite dalam Pengembangan Kurikulum di Madraah Aliyah

Nurul Jadid Paiton Probolinggo



Berdasarkan hasil interview, observasi dan dokuasent
bahwasanya peran Komite Madrasah secara faktualuskadir dalam
pertemuan dalam hubungan keuangan, mutu siswa, ataghni semua
surat, mengontrol, mengawasi dalam kegiatan yanghubangan

diluarsekolah seperti; mencari tenaga fisik daarisial.

. Model Pengembangan Kurikulum di Madrasah Aliyah Nurul Jadid

Paiton Probolinggo

Berdasarkan hasil interview, observasi, dan dokuaserbahwa
kurikulum nasioanalnya memakai sesuai dengan pdr&rgan
kurikulum. Sedangkan kurikulum internasinalnya mkana acuan
kurikulum cambridge karena siswa kelas MBI dihaamskuntuk
mendapatkan sertifikat Cambridge untuk pelajaratematch and science.
Setelah itu digabungkan oleh Madrasah Aliyah Nudadid dengan
menjadi kurikulum adaptasi dan kurikulum adopsi.rikulum adaptasi
yaitu menyesuaikan materi yang ada pada kurikullambridge ke
kurikulum nasional. Kurikulum adopsi yaitu mengems kurikulum
cambridge yang tidak ada di lingkungan nasionatd8sarkan "Pedoman
Penjamin Mutu Madrasah Berstandart InternasionalModel
pengembangan burikulum, kita bergabung dengan faviMP sekolah
berstandart internasional Jawa Timur. PenerapRitgapunya guru ahli
(dari universitas Jember) dan gurun inti (dari magdh sendiri) dalam
pelaksanaan tutorial di madrasah. Hambatannyau:yél) Guru pada
umumnya dan guru pelajaran MAFIKIB belum seluruhbiga berbahasa

inggris dan menguasai ICT; (2) Yang banyak berperalam



pengembangan kurikulum yaitu guru ahli/dosen daru dnidang study

Matematika dan IPA, yang lainnya mendukung saja.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Setelah ditemukan beberapa data yang diinginkaik Hari hasil
penelitian observasi, interview, maupun dokumentaseka peneliti akan
menganalisa temuan yang ada dan memodifikasi jeong ada dan kemudian
membangun teori yang baru serta menjelaskan tentaplikasi-implikasi dari
hasil penelitian.

Sebagaimana di terangkan dalam teknik analisa dal@m penelitian,
peneliti menggunakan analisis kualitatif diskrip(femaparan) dan data yang
peneliti peroleh baik melalui obsevasi, interviedan dokumentasi dari pihak-
pihak yang mengetahui tentang data yang penelitinkan. Adapun data yang
akan dipaparkan dan dianalisa oleh peneliti seder@gan fokus penelitian di atas.
Untuk lebih jelasnya, maka peneliti akan mencoldalumembahasnya.

1. Proses Manajemen Pengembangan Kurikulum Madrasah Atah Nurul

Jadid.
a. Perencanaan

Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan, Esalr Aliyah
Nurul Jadid dalam melaksanakan manajemen, berpedqmada buku
panduan Manajemen Sekolah Unggulan yang disusum D&partemen
Pendidikan Nasional, Direktur jenderal pendidikaasat dan menengah,
Direktur pendidikan menengah umum tahun 2000, dasil hdari

manajemen singapura.



2. Tahap-tahap Perencanaan
Tahap pertama melakukan analisis situasi. Untukaksahakan
analisis situasi sasaran (out put) ini, pembina guedang kepala
madrasah serta ketiga wakilnya, yaitu wakil kepaladrasah urusan
kurikulum, wakil kepala madrasah urusan kesiswaaakil kepala

madrasah urusan sarana dan prasarana.

Hasil analisis yang dilakukan oleh kepala madrasatta ketiga
wakil kepala madrasah ini nantinya akan dibawa rdatapat dengan
dewan guru ditambah dengan staf tata usaha untukdapatkan
masukan agar hasil analisis yang dibuat betul-beaduai dengan
kondisi objektif Madrasah Aliyah Nurul Jadid PaitdProbolinggo.
Dalam rapat ini dibicarakan tentang faktor pendgkdan strategi yang
akan dilakukan guna mencapai sasaran yang telataphtan tersebut.
Hal ini sejalan dengan pendapdimaedi yang mengatakan analisis
situasi (out put) sekolah yang hasilnya berupaatagan (ketidak
sesuaian antara keadaan sasaran sekarang dengaransag&ng
diharapkan. Besar kecilnya ketidaksesuaian antiuasssasaran saat ini
dan situasi sasaran yang diharapkan memberitahbkaar kecilnya

tantangan (loncatanf.

Tahap kedua merumuskan sasaran. Berdasarkan hakdaasituasi
sasaran (yang hasilnya berupa tantangan), makmuskanlah sasaran
yang akan dicapai. Meskipun sasaran didasarkan feag analisis

situasi sasaran saat ini, namun sasaran tersetust teéap mengacu pada

34 Umaedi,Perencanaan dan Pengembangan Madrasakarta, 2000. hal: 17.



visi, misi, dan tujuan madrasah. Karena itu, vigiisi, dan tujuan
madrasah sebagai sumber pengertian bagi perumasaras. Penetapan
visi madrasah ini berdasarkan hasil keputusan bersantara Pembina,
Orang tua siswa, kepala madrasah dan dewan guru.

Visi Madrasah Aliayah Nurul Jadid

" Terdepan Dalam Membentuk Siswa Yang Berkualitasd dan Iptek
dan Berwawasan Internasional”

Indikator Visi :

Unggul dalam kemampuan intelektual

Unggul dalam keterampilan / skill

Unggul dalam beraktifitas keagamaan dan berakhlekumnah

Unggul dalam prestasi akademik

Unggul dalam persaingan melanjutkan ke jenjang ipiiah tinggi baik
Nasional maupun Internasionnal.

Misi Madrasah

Mengembangkan kurikulum sesuai dengan perkembangianan
dan dengan memadukan kurikulum Nasional dengan kikurn

Internasional.

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secaraifetiEtam
bidang keterampilan/skill.

2) Menumbuhkan semangat dalam aktifitas keagamaan.

3) Mengembangkan potensi akademik secara optimal isesumgan
bakat dan minat melalui proses pembelajaran.

4) Meningkatkan hubungan kerja yang dinamis dengarguPean

Tinggi baik Nasional maupun Internasional.



a. Tujuan Madrasah

1) Menyiapkan siswa agar mampu mengembangkan potensiny
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan tekjino

budaya yang dijiwai ajaran Islam;

2) Menyiapkan siswa untuk mempunyai keterampilan/skidhg

mampu menghadapi perkembangan zaman;

3) Menyiapkan siswa menguasai dasar-dasar keagamdardapat
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari yangwali

dengan akhlakul karimah;

4) Menyiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan pgegang

pendidikan tinggi baik Nasional maupun Internasipna

5) Meningkatkan rata-rata NUN 7,5.
b. Sasaran

Sasaran adalah penjabaran tujuan, yaitu sesuaiy gkan
dihasilkan / dicapai oleh madrasah dalam jangkawakahun, satu
semester, atau satu bulan. Agar sasaran dapatdub@pgan efektif,
maka sasaran harus dibuat spesifik, terstruktlas jeriterianya, dan
disertai indikator-indikator yang rinci. Meskipuassran bersumber
dari tujuan, namun dalam penetuan sasaran yang demderapa
besar kecilnya sasaran, tetapi harus didasarken retsil analisis

situasi sasaran.



Sehubungan dengan hal ini sasaran yang ingin dicapa
Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo tatpelajaran

2007-2008 adalah:

1) Nilai rata-rata meningkat 0,60

2) Siswa mampu berkomunikasi menggunakan bahasa sndgn
bahasa arabdan juga mendalami komputer.

3) Lulusan Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Prolygio
diterima di perguruan tinggi favorit meningkat 108an juga
diterima perguruan tinggi internasional walapun imasedikit
sekali.

Setiap sekolah yang akan menerapkan manajemenabekalrus

memiliki visi. Visi adalah wawasan yang menjadi fem arahan

bagi sekolah, dan digunakan untuk memandu perumumsisn
sekolah. Dengan kata lain, visi adalah pandangaim k& depan ke

mana sekolah akan dibawa atau gambaran masa depam y

diinginkan oleh sekolah, agar sekolah yang bersstagk dapat

dijamin kelangsungan hidup dan perkembangannya.

Tahap ketiga melakukan analisis SWOT (Strength, Weakness,
Opportunity, and Threatment). Berdasarkan dokunsemtan hasil
wawancara peneliti dengan kepala madrasah diteasil hAnalisis
SWOT terhadap faktor pendukung dalam melaksanakarajamen
sekolah di Madrasah Aliyah Nurul Jadid, dapat dilidari sumber
daya manusia yang tersedia, seperti kepala madyasehmemiliki

wawasan dan pengetahuan tentang manajemen sekoiahguru



memiliki semangat dan kemauan untuk meningkatkantumu
pendidikan, staf tata usaha selalu hadir dan dilim mendukung
kegiatan administrasi di madrasah, siswa di matrasa sejak
diterima sudah dijelaskan dan diajarkan agar sefdtuh dan
disiplin selama menjadi siswa. Tahap-tahap perexamandapat
digambarkan dalam gambar 5.1.

GAMBAR 5.1.

TAHAP-TAHAP PERENCANAAN

Melatkukan tuk Merumuskan
:ﬁgﬁ atur?;k?or sasaran —yang
Analisa situasi pendgukung dan mengacu pada
sasaran (out put ’ : > | Visi, Misi dan
(outp mencapai wjuan
sasaran
Melakukan
analisa
SWOT

Sarana dan dana di madrasah ini sudah memadai rbahka
sudah sangat memadai dalam menunjang kegiatarabaeiagngajar

sehingga sasaran yang diharapkan dapat dicapaaiolduagk.

Sosial ekonomi orang tua siswa di madrasah ini-natta
berada pada kelas menengah ke atas untuk ukuran Raiton
probolinggo. Hal ini dapat dilihat dari status sbsirang tua siswa
yaitu latar belakang pendidikan, pekerjaan, dan gpasilan

perbulan.



Pemerintahan Daerah (Pemda) Kota Paiton Probolinggo
dalam hal ini Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kBtaton
Probolinggo sangat mendukung dilaksanakan manajeeleriah di
Madrasah Aliyah karena hal ini sejalan dengan jd@a semangat

otonomi.

Analisis SWOT dilakukan dengan maksud untuk menigena
tingkat kesiapan setiap fungsi dan keseluruhansiusekolah yang
diperlukan untuk mencapai sasaran yang telah gkata
Berhubung tingkat kesiapan fungsi ditentukan oiegkiat kesiapan
masing-masing faktor yang terlibat pada setiap syngaka analisis
SWOT dilakukan terhadap keseluruhan faktor dalatimsdungsi,
baik faktor yang tergolong internal; peluang, bd#ktor yang
tergolong eksternal. Sedangkan tingkat kesiapang y&arang
memadai artinya tidak memenuhi ukuran kesiapanyatikan
bermakna: kelemahan bagi faktor yang tergolongrniale dan
ancaman bagi faktor yang memiliki tingkat kesiapk&orang

memadai, disebut persoafih.

Dari hasil temuan di atas menunjukkan bahwa Matrasa
Aliyah Nurul Jadid sudah melaksanakan tahap-tatexpakan dari
konsep pelaksanaan manajemen sekolah yang dikeluaokeh

Direktur Pendidikan Menengah Umum, Depdiknas T&:0?.

3. Pelaksanaan Perencanaan

85 DepdiknasManajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekalakarta 2002, hal. 40.



Perencanaan sekolah dilakukan pihak sekolah bersama
dengan semua unsur-unsurnya membuat rencana warigkaj pendek,
menengah, dan jangka panjang beserta program-proguatuk
merealisasikan rencana tersebut. Ini dilakukan riearsekolah tidak
selalu memiliki sumber daya yang cukup untuk merheraemua
kebutuhan bagi pelaksanaan manajemen sekolahggehperlu dibuat

sakala prioritas untuk jangka pendek, menengahjatayka panjang’®

Pelaksanaan perencanaan yang dilakukan MadrasgahANurul
Jadid adalah sebagai berikut: Kepala madrasah dekegma wakilnya,
guru-guru, kepala tata usaha dan staf tata usahapeagurus BP-3
Madrasah Aliyah Nurul Jadid mengadakan rapat umnudgnyusun

program madrasabh.

Perencanaan yang dibuat oleh madrasah ini sudaljelasan
secara detail dan lugas tentang: aspek-aspek ugggglingin dicapai,
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan, siapa yamgs melaksanakan
kegiatan tersebut. Hal ini diperlukan untuk memua@ah madrasah
dalam melaksanakan dan memperoleh dukungan darierpeah
maupun dari orang tua peserta didik, baik secaralmeaupun finansial

untuk melaksanakan rencana keunggulan pendidikaeltat.

Penyusunan perencanaan dilakukan secara terbukal&keemua
pihak yang menjadi stakeholder pendidikan, khusaismging tua peserta
didik dan masyarakat pada umumnya. Dengan carakdamakan

diperoleh kejelasan, berapa kemampuan madrasapesaerintah untuk

% Umaedi,Op.Cit., Hal. 3.



menanggung biaya rencana ini, dan berapa sisanys Yyaarus
ditanggung oleh orang tua peserta didik dan makgasekitar. Dengan
keterbukaan rencana ini, maka kemungkinan kesulitemperoleh

sumber dana untuk melaksanakan rencana ini bigaddif

Perencanaan program Madrasah Aliyah Nurul Jadidupadean
indikator pembeda dari madrasah-madrasah pada uyanerutama
madrasah tradisional yang cenderung bersifat tagnatau berbasis
keseharian. Dengan perencanaan ini pimpinan menpékoman apa
yang harus dilakukan dan yang hendak dicapai dasamgka waktu
tertentu. Perencanaan menunjukkan para manajerkinkam tujuan dan
kegiatannya sebelum melaksanakannya. Kegiatan melB&sanya

berdasarkan suatu cara, rencana, atau logika [asednebak sajd.

Sebagai suatu organisasi, madrasah yang dikelolagade
berdasarkan suatu rencana akan lebih lancar ddmadilemencapai

tujuan. Dengan ditetapkannya tujuan dan progranateagdalam suatu

perencanaan maka pelaksaan program akan terarahgae
demikian perencanaan itu menjadi alat bantu pimpinatuk bisa
mengenal berbagai rintangan atau ancaman (kegagdan peluang
yang ada seawal mungkin sehingga tujuan dapatp&itc@®rganisasi
dengan perencanaan dapat mencapai hasil yang belkh daripada
organisasi yang tidak mempunyai rencana. Selargutmgnegaskan

bahwa perencanaan itu merupakan alat bagi manajak umengenali

%7 T. Hani Handoko, M.B.AManajemen edisi keduXogyakarta, 2001, hal 78.



seawal mungkin ancaman dan peluang yang mungkin dedam
lingkungan organisasi. Umumnya madrasah tradisitdak memiliki
suatu perencanaan resmi. Program madrasah yanrgsatikkan dari
waktu ke waktu cenderung bersifat rutinitas olelreka tidak ada
perencanaan, maka pada madrasah-madrasah yangiaertik tidak
mengenal tujuan utama dan target yang harus dicdpai lain

sebagainya.

Apa yang dikemukakan di atas menunjukkan betapainogmya
perencanaan bagi keberhasilan suatu organisasg glatam hal ini
adalah madrasah. Madrasah-madrasah tradisional yangmnya
berjalan secara alamiah pada saat dulu mungkinhnm@siok, tetapi
untuk perkembangan jaman sekarang dan masa yanmy @dkiang
perencanaan menjadi bagian penting bagi pengeloi@adrasah.
Tentang out put misalnya, madrasah tradisional unyanhampir tanpa
ada arah ke mana untuk menempuh pendidikan yaiity tielygi. Pada
Madrasah Aliyah Nurul Jadid yang jelas, bahwaputiya diarahkan
untuk menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggiSingapura
dengan penyetaraan kurikulumnya dengan InterndsiGheh sebab itu
cukup logis apabila program-program Madrasah Alijainl Jadid dapat

berjalan lebih lancar.

Namun perlu disadari adanya perencanaan itu tidakjamin
bahwa suatu organisasi (madrasah) itu akan berhdsil ini juga
tergantung bagaimana proses penyusunan dan impigsnprrencanaan

itu sendiri. Suatu proses di mana manajer (pimpin@enentukan



tujuan, menilai masa depan, dan mengembangkanaseg@t tindakan
untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan dan prograadrasah secara

jelas tersebut akan membantu ketepatan arah madrasa

4. Program Kerja Madrasah
Berdasarkan hasil temuan peneliti di Madrasah Alifairul Jadid
ditemukan dua rencana kerja sekolah yang berup@r@ram kerja

tahunan sekolah, (b) Progran kerja manajemen meturas

a. Program kerja tahunan Madrasah
Program kerja tahunan ini disusun setiap awal tapatajaran.

Fungsinya sebagai laporan kepada dinas pendidikghkat | dan

dinas kota Probolinggo.

b. Program Kerja Manajemen Madrasah. Program kerjadisusun
untuk mendukung kegiatan sekolah dalam mencapandgeiian
sesuai dengan kewenangan dan otonomi yang diberkeala
sekolah.

Untuk menunjang kegiatan pelaksanaan programimakpsekolah
meminta dukungan dan partisipasi pemerintah dalamirii direktur
pendidikan menengah umum dan masyarakat serta tramgurid agar

ikut serta dalam program ini.

Hasil observasi dan data dokumentasi yang ditenanelgi,
penggunaan dan ini cukup transparan karena dalamyusen rencana

penggunaan dana ini kepala sekolah melibatkan;, gatafi tata usaha,



siswa, pengurus BP-3, kepala kantor departemerdigi&an nasional

(Kandep Diknas) kota Paiton Probolinggo.
b. Pengorganisasian

Agar perencanaan yang telah disusun dapat dilaksansesuai
dengan yang diinginkan maka perlu pengorganisagag baik maka
kegiatan pengorganisasian yang dilakukan adalahetapkan orang-
orang yang akan melaksanakan tugas pekerjaan, aetagapembagian
pekerjaan, serta menetapkan kedudukan masing-masrspnil dan
hubungan antara yang dengan yang lain. Prosesisebut dengan

pengorganisasian.

1.Pelaksanaan Pengorganisasian Madrasah Aliyah Nadid paiton
probolinggo
Pelaksanaan pengorganisasian di Madrasah Nuruld Jadi
dilakukan sebagai berikut: sebelum menentukan pérs@ang akan
menduduki jabatan dalam struktur organisasi tetsé&mlebih dahulu
Pembina mengundang kepala sekolah dengan ketigal Wegala
sekolah, dan ketua tata usaha ubtuk mencari masagan di dalam
menentukan orang-orang yang akan ditunjuk mendugidatandalam
organisasi sesuai dengan bidang dan kemampuanmgsukisih dibawa

dalam rapat lengkap sekolah untuk menyusun orgsirgsolah.

Kegiatan dalam pengorganisasian adalah (a) penmaminc
pekerjaan artinya kepala sekolah menentukan tuggstapa yang harus

dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi, (b) lBEgian kerja,



menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakeh perseorangan
atau perkelompok, (c) Penyatuan pekerjaan, mengg#bn pekerjaan
para anggota dengan cara yang rasional, efisiendasar tujuan yang
sama, pengelompokan tugas yang saling berkaitag ygadapat dalam
suatu unit kerja, (d) Koordinasi pekerjaan, adinynenetapkan
mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan pekerjaatand satu

kesatuan yang harmonis.

Untuk melaksanakan program/kegiatan sekolah yarigh te
disusun tentu diperlukan orang/tenaga. Orang tatseharus
diorganisasikan agar dapat bekerja secara efektif efisien. Jadi
pengorganisasian berarti melengkapi program ydag) tisusun dengan

susunan organisasi pelaksananya.

Dalam mengorganisasikan kegiatan sekolah, kepakolae
harus mengetahui kemampuan dan karakteristik garu sfiaf lainnya
sehingga dapat menempatkan mereka pada posisijaggsesuai, juga
harus diketahui tugas apa yang sedang dikerjakdimgga tidak terjadi

beban tugas yang berlebihan (overloaded).

Jika pelaku kegiatan terdiri dari lebih satu orahgrus jelas
siapa penanggung jawabnya, mengingat suatu probrasanya terdiri
dari beberapa bagian yang mungkin sekali dikerjaddah orang yang
berbeda, maka dalam pengorganisasian harus jezianb&dubungan
antar bagian tersebut dan siapa yang bertanggumgbjauntuk

mengkoordinasikannya.



2. Struktur Organisasi

Berdasarkan hasil temuan organisasi sudah berja&aupun
masih belum sesuai dengan harapan. Dalam struktganisasi
Madrasah Aliyah Nurul Jadid posisi tertinggi adatiibebut pengasuh
(Pembina), yakni Drs. KH. Zuhri Zaini, BA. Selanmya kepala sekolah
membawahi ketiga wakil kepala sekolah yaitu waldép&la sekolah
urusan kurikulum, wakil kepala sekolah urusan kes#n, dan wakil
kepala sekolah urusan sarana dan prasarana. Keagd kepala
sekolah tersebut membawahi wali kelas, guru damvasisUntuk
mendapatkan gambaran yang lebih jelas dapat diiada dilampiran.
Untuk melaksanakan organisasi tersebut pihak sek@lga telah
menyusun pembagian tugas kepada masing-masingnpérsekolah
agar kegiatan sekolah dalam meningkatkan mutu dagglan sesuai

dengan tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan hasil data dokumentasi di lapanga@mdit bahwa
setiap personal yang ada dalam struktur organisasebut di atas,
masing-masing mempunyai tugas dan fungsi sesuajadehidangnya
Di samping struktur organisasi di atas, setiap napalajaran kepala
sekolah juga menyusun pembagian tugas-tugas kepgada baik

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

Di dalam pengorganisasian Madrasah Aliyah Nurul iddad
mencakup susunan orang-orang yang bertugas metdsamprogram,
mulai dari pimpinan hingga staf. Termasuk di dalganadalah deskripsi

tugas masing-masing bagian serta hubungan antgranbsatu dengan



yang lain. Mekanisme kerjanya juga telah diaturesglian rupa guna
mempermudah pelaksanaan program. Ini menunjukkdmvd&dungsi
organisasi pada Madrasah Aliyah Nurul Jadid PaiRnmebolinggo
berjalan, walaupun belum seideal manajemen modada pimumnya.
Tentang fungsi organisasi ini sebagai berikut: ¢in organisasi
berkenaan dengan pengkombinasian orang-orang, jpakeryang
hendak dilakukan, dan sumber-sumber fisik ke dalsmatu tata

hubungan yang berarti untuk mencapai tujuan organ”.

Sebagai lembaga (organisasi) yang menerapkan magmje
modern, Madrasah Aliyah Nurul Jadid dalam orgamyasmenyusun
secara jelas tentang mekanisme kerja mulai darabavngga pimpinan

puncak yang tertuang dalam bagan atau struktunsasi.

Struktur organisasi itu sangat penting karena dengfeuktur
akan terlihat secara jelas wewenang yang harusnpiliean. Dan
wewenang itu sendiri merupakan penggerak tiap is$ivwrganisasi dan
unit-unitnya. Interaksi hubungan keorganisasiars aasar wewenang
baik vertikal, horizontal maupun diagonal, merupakaktor-faktor yang
membuat gerak dan dinamika organisasi sekaligus ungkinkan
memudahkan koordinasi aktivitas organisasi/opecaganisasi. Pada
Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo weamgy masing-
masing bagian dijabarkan secara rinci sehinggangasasing bagian
paham tugas masing-masing. Dengan cara demikiagrgsroMadrasah
Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo dapat bemaldengan lancar

hingga saat ini.



Hal penting dalam penentuan orang-orang bertugdamda
melaksanakan program adalah penempatan orang-(perspnil) sesuai
dengan kemampuannya. Pada Madrasah Aliyah Nurid daekrutmen

tenaga pengajar dan staf semata-mata berdasarkamnpuannya.

Dilihat dari struktur organisasi menunjukkan balwang-orang
yang ditempatkan dalam struktur organisasi memikidmampuan

sebagaimana dipersyaratkan dalam peraturan yasigmkian.

Penentuan personil dalam struktur organisasi MadiraAliyah
Nurul Jadid adalah untuk mewujudkan tujuan yangnuogdf walaupun
semula pimpinan mempunyai ide tentang orang-oraaggyakan
ditempatkan dalam struktur organisasi, pada langkahanjutnya
ditentukan bersama melalui musyawarah. Dalam osganiapapun,
betapapun struktur organisasi itu disusun dengd tegapi tidak ada
kerja yang optimal dari para personil maka pelakaanprogram akan
mengalami kesulitan. Untuk memperoleh tujuan yapgnal tersebut
antara lain dapat dipengaruhi oleh proses pembantugtruktur
organisasi itu sendiri. Keterlibatan dalam prosesgambilan keputusan
akan mendorong mereka untuk ikut serta secara laktif dalam

pelaksanaan program kegiatan.
c. Penggerakan Aktivitas

Dalam melaksanakan rencana keunggulan yang telabtugii
bersama antara sekolah, orang tua peserta didik,ndesyarakat, pihak

sekolah melakukan langkah-langkah pro-aktif untuwumjudkan sasaran



yang telah ditetapkan. Kepala sekolah dan guru m@ndunakan sumber
daya pendidikan yang tearasedia semaksimal mungkinggunakan
pengalaman-pengalaman masa lalu yang dianggap ifefedain
menggunakan teori-teori yang terbukti mampu meratigin kualitas
pembelajaran. Kepala sekolah dan guru bebas meilgangiatif dan
kreatif dalam menjalankan program-program yang ajigksikan dapat

mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan.

1.Kepemimpinan Kepala Sekolah.

Setelah organisasi pelaksanaan tersusun, maka tkepala
sekolah adalah menggerakkan orang-orang dalam isagarsekolah
tersebut untuk bekerja secara optimal. Agar kegiatekolah dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan, langkap gidakukan oleh
kepala sekolah yang dengan melakukan pendekatsad&eguru-guru
dan staf tata usaha sambil memberi pengertian kepateka tentang
perlunya melakukan kegiatan sesuai dengan tugafidgsinya masing-

masing.

Selain melakukan pendekatan, kepala sekolah jugausahakan
memberikan intensif tambahan kepada guru-guru dahtata usaha

sesuai dengan kemampuan sekolah ini.

Untuk meningkatkan proses belajar mengajar agarcipkan
keungggulan dapat dicapai sesuai dengan sasargriglah ditetapkan,
kepala sekolah telah menyusun pembagian tugas &epgadi-guru
sesuai dengan bidang studi yang diajarkan untulkeahakan pelajaran

tambahan, baik yang dilaksanakan pada sore harpada malam hari.



Kegiatan proses belajar mengajar di Madrasah Alaful Jadid

adalah sebagai berikut :

a. Intra kurikuler mulai pukul 05.00 sampai pukul 12.4
b. Ekstra kurikrler mulai pukul 13.45 sampai pukul (.
c. Khusus pada bulan puasa mulai pukul 07.00 sampad18edangkan
untuk kegiatan ektra kurikuler ditiadakan.
Kegiatan siswa sehari-hari di Madrasah Aliyah Nudaldid

adalah sebagai berikut :

a. Bangun pagi mulai pukul 3.00 kemudian dilanjudkafajar mandiri,
senam pagi sampai pukul 05.30.
b. Makan pagi mulai pukul 06.10 sampai pukul 07.15.
c. Makan siang mulai pukul 12.45 sampai pukul 13.45.
d. Snack dilaksanakan mulai pukul 16.00 sampai pukl0Q
e. Makan malam dilasanakan pada upukul 20.00.
Hal di atas menunjukkan bahwa sekolah yang menarapk
manajemen madrasah, kepala sekolah memiliki peasg kuat dalam
mengkordinasikan/menggerakkan dan menyerasikanassomber daya

pendidikan yang tersedfa.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah a&tarfyang
dapat mendorong sekolah untuk dapat mewujudkanmaisi, tujuan dan
sasaran sekolah melalui program-progran yang ditdsm secara
terencana dan bertahap. Oleh karena itu, kepalalateklituntun untuk

mempunayai kemampuan manajemen dan kepemimpinanngamadai

s8 Depdiknas Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekalakarta 2002, hal. 48.



agar mampu mengambil inisiatif, prakarsa untuk mgkatkan mutu
sekolah. Pola kepemimpinan kepala sekolah akanasdmeypengaruh

bahkan sangat meneantukan terhadap kemajuan sekolah

2.Pemberian Motivasi Kepada Warga Sekolah
Untuk memotivasi warga sekolah agar dapat menjalankgas dan
fungsinya sesuai dengan tujuan yang diinginkan tigdecara atau model
motivasi peraktis biasanya dipakai oleh pimpinahu@usnya kepala

sekolah) dalam memotivasi bawahan, yaitu:

a.Model tradisional, bahwa untuk memotivasi bawahannympinan
lebih senang menggunakan kekuasaan dan kekuatag agim pada
dirinya. Para bawahannya sering diberi ancamanpberpemecatan,
muatasi, skorsing apabila mereka tidak dapat bekimngan baik. Dan
juga pada model ini dijadikan uang sebagai motivaRimpinan
cendrung menggunakan sistim upah atau memberiantihsnaterial
pada bawahannya agar bekerja dengan baik.

b. Model hubungan manusia, dalam model ini lebih mehmi&kan
hubungan sosial bawahan, sehingga muncul salingahaenghargai,
dibutuhkan, dan diperhatikan. Misalnya dalam kegiainformal
seperti membentuk hubungan oleh raga, mengadakgnbeakti secara
gotong royong, bawahan dilibatkan/ diikutsertakabg semuanya ini
tertju pada terbinanya hubungan baik antara pemindphgan yang
dipinpin.

c. Model sumber daya manusia, model ini didasari ppaladanagan

abahwa setiap individu sebenarnya sudah memiljkndah dorongan



yang terpendam dalam dirinya. Setiap orang yaripa¢dalam suatu
organisasi pada kodratnya mempunyai dorongan uneryelesaikan
tugasnaya dengan baik unntuk mencapai prestasintamperoleh
kepuasan dalam bekerja. Tindakan pimpinan di sidialad

memberikan tanggung jawab kepercayaan tertentua jagpat
dilakukan dengan partisipasi kelompok, pengayaajakeersaingan
yang sehat, penyediaan informasi secara terbuka semperhatikan
mereka sebagai mahluk individu yang unik.

Untuk melaksanakan perencanaan dan pengorganisasa&a perlu
diadakan tindakan-tindakan kegiatan yaitu actuat{pgnggerakan).
Pelaksanaan penggerakan adalah salah satu fungsjemeen yang
sangat penting, sebab tanpa fungsi ini, maka apg glaencanakan dan
diorganisir itu tidak dapat direalisir dalam keragt. Di sekolah, setelah
organisasi pelaksanaan tersusun, maka tugas kegeddalah adalah
menggerakkan orang-orang dalam organisasi sekaasebut untuk
bekerja secara optimal. Salah satu cara menggerajka dan staf lain
adalah dengan menerapkan prinsip motivasi. Artirkgpala sekolah
merangsang agar guru dan staf lain termotivasi kumhengerjakan

tugas>®

Pada prinsipnya orang akan termotivasi mengerjaesuatu, jika
(1) Yakin akan mampu mengerjakan; (2) Yakin bahefkepgaan tersebut
memberikan manfaat bagi dirinya; (3) Tidak sedanielshni oleh

problem pribadi atau tugas lain yang lebih pentitgu mendesak; (4)

%% bid., hal. 49



Tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yangngagan; (5)
Hubungan antar teman dalam organisasi tersebutdmsmJadi tugas
kepala sekolah adalah meyakinkan dan menciptakadisoagar guru
dan staf lain yakin bahwa pekerjaan yang diberikeemgandung kelima
aspek tersebut. Dapat mau bekerja secara ikhlasbdegairah untuk
mencapai tujuan dengan perencanaan dan pengorgjaaisayang telah

dilaksanakan sebelumnya.
d. Pengawasan

Pada bagian ini berturut-turut dibahas hasil temu@) Proses

pengawasan, (2) Jenis-jenis pengawasan yang diganak

1. Proses pengawasan
Pengawasan perlu proses dasar yang secara esdatagl
diperlukan bagaimana pun rumit dan luasnya suaganisasi. Proses
dasarnya terdiri dari tiga tahap; (a) Menetapkai péngukur (standar),
(b) Mengadakan evaluasi (evaluate), (c) Mengadékaakan perbaikan

(corrective action).

Pada fase pertama kepala sekolah menetapkan ataeniulean
standar atau alat pengukur. Standar tersebut dagréentuk standar
program, standar fisik, standar biaya. Berdasark@mdar tersebut,

kemudian diadakan penilaian.

Fase kedua yaitu evaluasi, yakni membandingkanrjaeie yang
telah dikerjakan (actual result) dengan standar tddtode dan teknik

koreksinya dapat dilihat/dijelaskan klasifikasi §isifungsi manajemen.



a.Perencanaan: garis umpan balik proses manajemeat 8eapwvujud
meninjau kembali rencana, mengubah tujuan dan atand

b.Pengorganisasian: memeriksa apakah struktur ogggnang ada itu
cukup sesuai dengan standar, apakah tugas dan itk@uwaielah
dimengerti dengan baik, dan apakah diperlukan kéngenataan
orang-orang.

c.Pengarahan: mengembangkan kemampuan yang lebih, baik
meningkatkan motivasi, penyadaran akan tujuan aekaseluruhan,
apakah kerja sama antara pimpinan dan anak buadeeatalam
standar. Bila terdapat ketidaksamaan, artagtal resulttidak sama
dengan standar, maka mulailah fase ketiga, yegiwective action
yakni mengadakan tindakan perbaikan dengan makgad tajuan
pengawasan itu dapat direalisir.

2. Tujuan Pengawasan

Tujuan utama dari pengawasan ialah mengusahakan apga

yang direncanakan menjadi kenyataan. Aktivitas gigem-perbaikan
hanya dapat dilakukan apabila pemimpin organisaengatahui
dengan tepat di mana atau kepada siapa programnailenb itu
ditujukan. Sebagai pimpinan organisasi tidak sekedanemukan
penyimpangan/kesalahan saja, melainkan harus mamgubantu
kelompok atau individu yang bermasalah untuk mengalan
penyelesainnya dengan tujuan serta rencana-rengang sudah
ditetapkan bersama. Apabila proses pengawasamtdigaksanakan

dengan baik, maka penyimpangan-penyimpangan atau



penyelewengan-penyelewangan dapat dicegah atadals¢iiaknya
dapat diketahui sedini mungkin. Dalam pelaksanaanggwasan

harus bersifat mendidik bukanlah untuk mencari-kasalahan.

Dengan pengawasan mencari-cari kesalahan akamimelikan
ketidak tenangan bagi para bawahan, meresahkamgaibikerja di
kelompok tersebut, mereka akan saling curiga-meég&iuantara yang
satu dengan yang lain, karena mereka selalu mempurayangan
bahwa teman-teman dalam kelompok tersebut akan ariesavi

kesalahan mereka dan melaporkannya kepada atasan.

Pelaksanaan pengawasan di Madrasah Aliyah Nuruld Jad
dilakukan secara periode artinya tidak menunggu psanterjadi
hambatan. Jika sudah ada hambatan, kehadiran kepleddah akan
dapat menumbuhkan dukungan moral bagi guru ateyakan yang
sedang mengerjakan tugasnya. Pengawasan dilaksandddam
suasana kemitraan. Suasana kemitraan akan memudghbka dan
karyawan menyampaikan hambatan yang dihadapi, ggdidlapat
segera dicari jalan keluarnya. Suasana kemitraaga jakan
menumbuhkan hubungan kerja yang harmonis, sehiterggpta tim

kerja yang kompak.

Pengawasan yang dilaksanakan oleh kepala sekoledifabe
membimbing dan membantu mengatasi kesulitan dalatakukan
pengawasan, kepala sekolah memfokuskan perhatiagrada usaha
mengatasi hambatan yang dihadapi oleh guru atdu dda tidak

semata-mata mencari kesalahan. Bantuan dan binmbiidgk secara



langsung diupayakan agar yang bersangkutan merasmpun
mengatasi sendiri, sedangkan kepala sekolah hamyabemtu dan
memberikan saran. Sayangnya ketika guru berhasilanda
melaksanakan tugas kepala sekolah tidak pernah eréd@b

penghargaan atau pujian pada mereka.

Kerja di kelompok tersebut, mereka akan saling gauri
mencurigai antara yang satu dengan yang lain, kamegreka selalu
mempunyai bayangan bahwa teman-teman dalam kelonepsé&but
akan mencari-cari kesalahan mereka dan melaporkarkepada

atasan.

Pelaksanaan pengawasan di Madrasah Aliyah Nuruld Jad
dilakukan secara periode artinya tidak menunggu psanterjadi
hambatan. Jika sudah ada hambatan, kehadiran kepeddah akan
dapat menumbuhkan dukungan moral bagi guru atg@@kan yang
sedang mengerjakan tugasnya. Pengawasan dilaksandddam
suasana kemitraan. Suasana kemitraan akan memudghbka dan
karyawan menyampaikan hambatan yang dihadapi, ggdinlapat
segera dicari jalan keluarnya. Suasana kemitraaga jakan
menumbuhkan hubungan kerja yang harmonis, sehitegggpta tim

kerja yang kompak.

Pengawasan yang dilaksanakan oleh kepala sekoledifabe
membimbing dan membantu mengatasi kesulitan dalatakukan
pengawasan, kepala sekolah memfokuskan perhatiagrada usaha

mengatasi hambatan yang dihadapi oleh guru atdu dda tidak



semata-mata mencari kesalahan. Bantuan dan binmbirdgk secara
langsung diupayakan agar yang bersangkutan merasmpun
mengatasi sendiri, sedangkan kepala sekolah hamyabemtu dan
memberikan saran. Sayangnya ketika guru berhasilanda
melaksanakan tugas kepala sekolah tidak pernah eréd@b

penghargaan atau pujian pada mereka.

Pengawasan merupakan proses pemantauan kegiatak unt
menjaga agar kegiatan dilaksanakan terarah dan jmempada
pencapaian tujuan yang direncanakan dan mengadakegksi
terhadap kegiatan-kegiatan yang menyimpang atawangurtepat
sasaran yang dituju. Sehubungan dengan itu pengawanjadi
fungsi penting dari keseluruhan fungsi manajemai.nmerupakan

fungsi penting bagi para pemimpin pendidikan seéjgepala sekolah.

Secara ringkas, keseluruhan proses manajemen bkekola

unggulan, adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan perencanaan, meliputi: (a) Menetapkaratugasaran; (b)
Apa vyang perlu dilakukan; (c) Bilakah, dan bagaiman

melaksanakan kegiatan.

2.Kegiatan pengorganisasian, meliputi: (@) Menetapkan
pembagian/pemerincian pekerjaan; (b) Menetapkamgeoaang
yang melakukan pekerjaan; (c) Menetapkan tuga, siung
wewenang, dan tanggung jawab; (d) Menetapkan bestiuiktur

orang-orang.



3.Kegiatan penggerakan, meliputii Mengusahakan agekerfa
(bawahan) dalam hal ini yaitu warga sekolah besséékerja dan
dengan kerja sama dengan antusias.

4. Kegiatan pengawasan meliputi: meneliti pekerjaamagmengetahui
apakah pekerjaan yang direncanakan, dilaksanakagadetepat
atau tidak. Bila pekerjaan yang dilakukan tidak atepmaka
dilakukan tindakan untuk melakukan perbaikan sej@ngasaran

yang diharapkan dapat tercapai dengan baik.

2. Peran Pimpinan Madrasah dalam Pengembangan Kurikulm di

Madrasah Aliyah Nurul Jadid

a. Peran Kepala sekolah

Secara sederhana kepala sekolah didefinisikan aebagrang tenaga
fungsional guru diberi tugas untuk memimpin suagkotah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar atau temdpadna terjadi
interaksi antar guru yang memberi pelajaran danidngang menerima
pelajaran. Kepala sekolah yang berhasil apabilaekaermemahami
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang komplaksunik, serta
mampu melaksanakan peranan kepala sekolah selemgang yang diberi
tanggung jawab untuk memimpin sekolah. keberhadiepala sekolah
menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah seorargpanentukan titik
pusat dan irama suatu sekolah. bahkan lebih jargeliut menyimpulkan
bahwa keberhasilan kepala sekolah adalah kebexhaképala sekolah.

beberapa diantara kepala sekolah dilukiskan selb@gaig yang sebagai



orang yang memiliki harapan tinggi bagi para st gara siswa, kepala
sekolah adalah mereka yang banyak mengetahui tugas-mereka dan
mereka yang menentukan irama bagi sekolah méPeka.

Terkait ulasan diatas maka menurut waka kurikuluapdk Lukman
Hakim mengungkapkan bahwa peran kepala sekolalyaeberikut :
|. Mengatur penyelenggaraan pendidikan dan madrasah
m.Mengatur penyelenggaraan urusan tata usaha madrasah

. Mengatur penyelenggaraan urusan sarana dan peratatdrasah

>

0. Mengatur penyelenggaraan urusan keuangan madrasah
p. Mengatur penyelenggaraan urusan rumah tangga naédras
g. Mengatur penyelenggaraan urusan asrama
r. Mengatur penyelenggaraan urusan perpustakaan lolan la
s. Mengatur pembinaan kesiswaan
t. Mengatur hubungan antara pimpinan, guru dan siswa
u. Menyelenggarakan hubungan dengan orang tua siswenasyarakat
v. Melakukan tugas lain yang diberikan atasan baik idé&ernal maupun
eksternal.
Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam emabgngkan
madrasah diantaranya :
d. Mengadakan pengawasan dan kedisiplinan
Menurut bapak Malthuf Siraj, M.Ag. selaku kepalakaah
Beberapa strategi yang dapat digunakan dalam mendigiplin para

tenaga kependidikan adalah (1) membantu para tekegandidikan

0 WohjosumidoKepemimpinan Kepala Sekol&hakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002),
him.81-83.



dalam mengembangkan pola prilakunya; (2) membarmia genaga
kependidikan dalam meningkatkan standar perilakungan (3)
melaksanakan semua aturan yang telah disepakaérbar
. Penyediaan sarana dan prasarana

Mengingat tugas guru dan demi tercapainya tujuarg y@ptimal,
maka penyediaan sarana hendaknya mendapatkanigenatng serius.
Keterbatasan dana hendaknya jangan dijadikan alasank tidak
menyediakan sarana karena masih banyak usaha &g yapat
ditempuh untuk mengatasinya. Dan perlu diperhatikpenyediaan
sarana ini dimaksud tidak terbatas pada buku psigt, tetapi perlu
dilengakapi dengan alat-alat praktikum, laboratrilomku perpustakaan,
dan perbaikan gedung sekolah. Dengan adanya sgeantpmemadai
maka guru dapat melaksanakan tugasnya secarafefiskti efisien

sehingga dapat membantu menunjang keberhasilandyaradcsud.

. Mengadakan rapat

Banyaknya masalah yang dihadapi kepala sekolah mdala
mengembangkan berbagai inovasi pendidikan disekatehurut kepala
sekolah untuk mampu melakukan perundingan dengamagse
kependidikan. Perundingan tersebut biasanya disebpat. Rapat
merupakan suatu bentuk pertemuan kelompok yangfdtetastap muka
untuk merencanakan suatu program, memecahkan rhaskla untuk

mendapatkan suatu kesepakatan bersama.



Rapat yang diadakan sekolah merupakan salah sadyau
peningkatan profesional guru. Dalam rapat yangakad kepala sekolah
ini guru-guru dapat membahas kesulitan dan masakdalah yang
dihadapi sehubungan dengan pelaksanaan pendidéanpengajaran,
secara bersama-sama dengan seluruh peserta r@apgandadanya rapat
ini guru dibantu baik secara individu maupun kelokpuntuk
menemukan berbagai alternatif pemecahan masalaly g#madapi.
Dengan adanya rapat guru diharapkan: (1) Bisa ntekga pendapat
tentang metode kerja menuju pencapaian pengaj@phembantu guru
secara individu, bersama-sama menemukan dan me@gaiabutuhan
dan pemecahan problema guna menimbulkan pribadjati@tannya; (3)
Mendorong guru untuk menerima dan melaksanakans tugEngan

sebaik-baiknya.

b. Peran Waka Kurikulum

Menurut kamusWebster's New International Dictiona¥953)
memberikan arti kurikulum sebagai berikut
a A cours, esp. a specfic fixed cours of studynaschool or college, as

one leading to a degree.

b The whole body of course offered in an educatiorsitution, or by a

departement thereof.



Disini kurikulum diartikan dalam dua macam, yaitu:

a. Mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelsijswva di sekolah atau
perguruan tinggi untuk memperoleh ijazah tertentu,

b. Mata pelajaran yang ditawarkan oleh suatu lembagadigikan atau
suatu DepartemeH.

Dari pengertian kurikulum, maka Waka kurikulum adtakeseorang
yang menjalankan dan pembuat mata pelajaran yang lditempuh oleh
siswa untuk memperoleh ijazah tertentu.

Berdasarkan pengertian diatas maka peran Waka Wunk
Madrasah Aliyah Nurul Jadid menurut Moh. Naim, Al Selaku staf Tata
Usaha ialah sebagai kerikut : (a) Melakukan Permnyasuprogram
pengajaran; (b) Memilah dan membagi tugas-tugas gialam bentuk
uraian; (c) Manyusun jadwal pelajaran; (d) Menyupenjabaran kalender
pendidikan; (e) Menyusun dan mengelola evaluasijael (f) Memeriksa
adminstrasi wali kelas, guru, perpustakaan, admaisistaboratorium dan
administrasi guru piket; (g) Menyusun kreteria gmsyaratan naik/tidak
naik kelas, lulus/tidak lulus; (h) Mangatur pemiaagiaporan pendidikan
(raport); (i) Menyusun peringkat kelas/pararel eggtulangan umum; (j)
Senantiasa meningkatkan stabilitas dan mutu pedidi(k) Menyusun
personalia wali kelas dan petugas guru piket; (Deré&mcanakan,
mengkoordinir dan mengawasi PBM tambahan; (m) M=xeakan
penerimaan siswa baru sesuai dengan daya tampumyasah; (n)

Menyususn program penjurusan siswa bersama derigadaB wali kelas;

41 DR. Nasution, M.A.Asas-asas Krikulur@dakarta: PT Bumi Aksara, 2003), him. 36



(u) Memeriksa dan mengusulkan calon guru teladapad® kepala

madrasah. Sedangkan upaya-upaya yang di lakukarnvééda Kurikulum

ialah sebagai berikut:

1. Membantu menjalankan tugas kepala sekolah yand tedeencana
terutama dalam pengembangan kurikulum;

2. Memaksimalkan kerja kepala Madrasah demi tercapailiadrasah

yang di inginkan.

3. Peran Yayasan Madrasah dalam Pengembangan Kurikulum di

Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo

Yayasan adalah suatu badan hukum yang mempunyaiuthalan tujuan
bersifat sosial, keagamaan dan kemanusiaan, dididengan memperhatikan
persyaratan formal yang ditentukan dalam undanguugd Di Indonesia,
yayasan diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 TahQ@4 2tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 20Qantg Yayasan.
Rapat paripurna DPR pada tanggal 7 September 2@0¥/eatujui undang-
undang ini, dan Presiden Rl Megawati Soekarnopuémngesahkannya pada

tanggal 6 Oktober 2004.

Pendirian yayasan dilakukan dengan akta notarisntEmpunyai status
badan hukum setelah akta pendirian memperoleh pahga dari Menteri
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia atau pejabat y#ngjdk. Permohonan
pendirian yayasan dapat diajukan kepada Kepalaok&¥iayah Departemen

Kehakiman dan Hak Asasi Manusia yang wilayah kggameliputi tempat



kedudukan yayasan. Yayasan yang telah memperofefepahan diumumkan

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Yayasan mempunyai organ yang terdiri aResnbina Pengurus dan
Pengawas. Pengelolaan kekayaan dan pelaksanaatakegayasan dilakukan
sepenuhnya oleh Pengurus. Pengurus wajib membpatala tahunan yang
disampaikan kepada Pembina mengenai keadaan keudagaperkembangan
kegiatan yayasan. Pengawas bertugas melakukanpasma serta memberi
nasihat kepada Pengurus dalam menjalankan kegiaj@san. Peran yayasan
diantaranya: (a) Yayasan yang kekayaannya berasahegara, bantuan luar
negeri atau pihak lain, atau memiliki kekayaan mtejamlah yang ditentukan
dalam undang-undang, kekayaannya wajib diaudit alamtan publik dan
laporan tahunannya wajib diumumkan dalam suratikabdbahasa Indonesia;
(b) Perbuatan hukum penggabungan yayasan dapakukilia dengan
menggabungkan satu atau lebih yayasan dengan yayksa, dan
mengakibatkan yayasan yang menggabungkan diri mhebjgbar. Yayasan
dapat bubar karena jangka waktu yang ditetapkarg&man Dasar berakhir,
tujuan yang ditetapkan tercapai atau tidak ter¢gpatusan pengadilan yang
telah memperoleh kekuatan hukﬁ?nSedangkan peran yayasan Madrasah
Aliyah Nurul Jadid menurut waka tata usaha BapakinN@erpendapat

bahwa:

d. Secara faktual

42 http://id.wikipedia.org/wiki/Yayasan




Selalu hadir dalam pertemuan dalah hubungan keonangatu siswa,
perubahan mendasar dalam pengembangan fisik daadal memen dalam
unsur madrasah seperti penerimaan raport, UANalarseébagainua.

e. Lebih kepada muriil

f. Menandatangani semua surat, mengontrol, mengawaksndkegiatan yang
berhubungan keluar sekolah seperti mencari pendanamtuk
meningkatkan mutu sekolah.

Upaya-upaya yang dilakukan komite sekolah adalah:

c. Mencari pendanaan baik dari internal maupun ekatetalam meningkat
mutu sekolah;

d. Mengontrol dan mengawasi dalam pembangunan sekalphya dapat

selesai dalam waktu telah disepakati bersama.

. Peran Guru dalam Pengembangan Kurikulum di MadrasahAliyah Nurul
Jadid Paiton Probolinggo

Sama dengan teori Barat, pendidik dalam islam ialapa saja yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didilam Islam, orang
yang paling bertanggung jawab itu disebabkan sekukarangnya oleh dua
hal: pertamakarena kodrat, yaitu karena orang tua ditakdinkeemjadi orang
tua anaknya, dan karena itu ia ditakdirkan puldapgigung jawab mendidik
anaknya; kedua karena kepentingan kedua orang tua, yaitu oraray tu
berkepentingan terhadap kemajuan perkembangan ymakokses anaknya

adalah sukses orang tua juga. Tanggung jawab pedamutama terletak pada



orang tua berdasarkan juga pada firman Allah sepang tersebut dalam Al-
Quran:
175 ST 2 ) 8
Peliharalah dirimu dan anggotamu dari ancaman nerak
"dirimu" yang disebut dalam ayat itu adalah dimmy tua anak tersebut,

yaitu ayah dan ibu; "anggota keluarga" dalam agatalah terutama anak-

anaknya.

Pengaruh pendidikan di dalam rumah tangga terhadsmpembangan
anak memang amat besar, mendasar, mendalam. Atapi, tpada zaman
modern ini pengaruh itu boleh dikatakan terbatagapserkembangan aspek
afektif, yaitu perkembangan sikap. Pengaruh pekaiddi sekolah juga besar
dan luas serta mendalam, tetapi hamper-hampir haaya segi perkembangan
kognitif (pengetahuan) dan psikomotor (ketampildgngaruh yang diperoleh
anak didik di sekolah hamper seluruhnya bersal gamni yang mengajar di
kelas. Jadi guru yang dimaksud di sini adalah mkkdyang memberikan
pelajaran kepada murid; biasanya guru adalah pdéngiishg memegang mata
pelajaran di sekolaf?.

Dari sinilah hasil penelitian observasi, interviean dokumentasi maka
peran guru di Madrasah Aliyah Nurul Jadid adalah:

j- Menciptakan kondisi fisik ruang belajar dan alafajggan yang memenuhi

syarat;

3 Ahmad Tafsir)imu Pendidikan dalam Perspektif IslgiBandung: RosdaKarya Persada, 2004),
him.74-75.



k.Menciptakan kondisi psikologis yang kondusif segmdcemauan belajar
dapat dikembangkan;

I. Membuat persiapan mengajar harian;

m. Melaksanakan persiapan mengajar dalam semestéaluaman;

n.Membuat persiapan mengajar menurut jadwal danguasisesuai dengan
satuan pelajaran yang telah ditetapkan;

o.Mengadakan evaluasi serta bimbingan laporan kepétuk-pihak yang
berkepentingan atas hasil belajar siswa;

p.Mengadakan upaya perbaikan berdasarkan hasiléhadiiasi;

g.Berusaha mengetahui bakat, minat dan kemampuaa;sisw

r. Membantu mengarahkan serta mengarahkan bakat det srswa.

Upaya-upaya yang di lakukan oleh guru di MadraskyaA Nurul Jadid

untuk meningkatkan kualitas peserta didik ialaragabberikut :

1. Menciptakan suasana belajar yang kondusif.

2. Menciptakan ruang belajar yang nyaman agar pesi@it lebih kerasan
dan nyaman di dalam kelas.

3. Menciptakan pembelajar yang dapat menarik minatjéetnak didik.

4. Mengikuti cara belajar siswa yang dapat memacurdanggenjot belajar

siswa demi kualitas yang di inginkan.

5. Peran Komite Madrasah dalam Pengembangan Kurikulumdi Madrasah
Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo
UU No. 20/2003 tentang Sisdiknas mengemukakan bakovaite

Madrasah adalah lembaga yang mandiri yang beraskmotorang tua/wali



peserta didik, komunitas sekolah serta tokoh makgar dan berfungsi
memeberikan pertimbangan tentang manajemen Madr&eatara khusus
komite madrasah memiliki pengertian sebadambaga mandiri yang
mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka ménikgn mutu,
pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikaamgyberperan dalam
memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenagaana, dan
prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkdtian pendidikan;
madrasah. Manajemen berbasis madrasah menghendakiya keberadaan
Komite Madrasah, yang akan menjadi mitra madragadmikian pula halnya
dengan Insan Cendekiawandalam menjalankan fungsiligikan melihat
pentingnya keberadaan Komite Madrasah sebagai mmadrasah sebagai
mitra kerja.
Komite Madrasah di Insan Cendekiawan adalah selbagdiaga musyawarah
antara pihak-pihak terkait dalam pengelolaan pekainduntuk menentukan
langkah dan target hasil yang ingin dicapai. Lemabay bersifatmandiri,
nonn-profit dan non-politik. Keberadaan Komite Madrasah harus bertumpu
pada landasan partisipasi masyarakat dalam menksgk&ualitas pelayanan
dan hasil pendidikan di madrasah. Oleh karena @mhentukannya harus
memperhatikan pembagian peran sesuai posisi daprig/ang ada. Adapun
peran yang dijalankan Komite Madrasah adalah sébagut:

a. Pemberi pertimbangan (advisor agency) dalam mekantudan

pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan peratidik
b. Pendukung (supporting agency) baik berwujud fir@ncpemikiran,

maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikatudirspendidikan.



c. Pengontrol (controlling agency) dalam rangka trarsp dan
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran peratidikli satuan
pendidikan.

d. Mediator (eksekutif), antara pemerintah dengan enakgat di satuan
pendidikar®* Sedangkan menurut Menurut Waka tata usaha Bapak
Na'im berpendapat bahwa :

a. Secara faktual
Selalu hadir dalam pertemuan dalah hubungan kenangatu siswa,
perubahan mendasar dalam pengembangan fisik damada memen
dalam unsur madrasah seperti penerimaan raport, AN lain
sebagainya.

b.Lebih kepada muriil

c. Menandatangani semua surat, mengontrol, mengawksndkegiatan
yang berhubungan keluar sekolah seperti mencamdgmaan untuk
meningkatkan mutu sekolah.

Dan upaya-upaya yang dilakukan komite sekolah:

a.Mencari pendanaan baik dari internal maupun ekstedalam
meningkat mutu sekolah.

b.Mengontrol dan mengawasi dalam pembangunan sekslglaya

dapat selesai dalam waktu telah disepakati bersama.

a4 Departemen Agama RIMadrasah Aliyah Unggul Kodifikasi Sistem Sekolahggld (

Dirfktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam DinfatdMadrasah dan Pendidikan Agama
Islam Pada Sekolah Umum, 2005), him. 143-144.



F. Model Pengembangan Kurikulum di Madrasah AliyahNurul Jadid Paiton
Probolinggo
Model adalah kontruksi yang bersifat teoritis deshsep. Banyak
model dalam pengembangan kurikulum yang dapat agik@n dalam
pelaksanaannya. Model-model pengembangan kurikubendasarkan para

pakar diantaranya:

2. Model Hubungan Interpersonal dari Rogers

Kurikulum yang dikembangkan hendaknya dapat
mengembangkan individu secara fleksibel terhadapbadan-perubahan

dengan cara melatih diri berkomuniukasi seaatexpersonal.
Langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Diadakannya kelompok untuk mendapatkan huburigrpersonal
di tempat yang tidak sibuk.

b. Kurang lebih dalam satu minggu peran peserta mexkgadsaling
tukar pengalaman di bawah pimpinan staf pengajar.

c. Kemudian diadakan pertemuan dengan masyarakat hgdily luas
lagi dalam satu sekolah, sehingga hubunigéepersonalakan lebih
sempurna. Yaitu hubungan antara guru dengan gumuy dengan
peserta didik dalam suasana yang akrab.

d. Selanjutnya pertemuan diadakan dengan menginkaksertanggota
yang lebih luas lagi, yaitu dengan mengikutsertapama pegawai
administrasi dan orang tua peserta didik. Dalamasityang demikian

diharapkan masing-masing person akan saling meatjhdsn lebih



akrab, sehingga memudahkan berbagai pemecahareprcagkolah

yang dihadapf®
3. Roberts S. Zails

Dalam bukunya yang berjudul curiculum Principles and
Foundation. Zail mengemukakan delapan model pengembangan

kurikulum. Model-model tersebut adalah:

a. Model Administraiif
Model administratif diistilahkan juga model darigafsatau

model dari atas ke bawatog dowr).
Pengembangan kurikulum dilaksanakan sebagai berikut

1) Atasan membentuk tim yang terdiri atas para pejsras yang
berwenang (pengawas pendidikan, Kepsek, dan Pengtija

2) Tim merencakan konsep rumusan tujuan umum dan @&mus
falsafah yang diikuti.

3) Dibentuk beberapa kelompok kerja yang anggotanyritatas
para spesialis kurikulum dan staf pengajar yangugas untuk
merumuskan tujuan khusus, GBPP, dan kegiatan belaja

4) Hasil kerja dari butir 3 direvisi oleh tim atas dagpengalaman
atau hasil dariry out

5) Setelahiry outyang dilakukan oleh beberapa kepala sekolah, dan
telah  direvisi  seperlunya, baru  kurikulum tersebut

diimplemintasikan.

“5 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kuriku(Uakarta: PT Rineka Cipta, 2004 ), HIm. 98.



b. Model Terbalik Hilda Taba
Model pengembangan kurikulum yang lazim dilakukan
ditempuh secara deduktif. Dalam model ini ditempabara indukitf,
sehingga model Hilda Taba ini dikenal dengan narodenterbalik
Hilda Taba. Dalam model ini pengembangannya dengan
melaksanakan eksperimen, diteorikandan  diimplersikaa.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam model ini nugligima

langkah, yaitu:

6) Mendiagnosis kebutuhan, merumuskan tujuan, meakant
materi, menemukanpenilaian, memperhatikan antass Idan
dalamnya bahan, kemudian disusunlah suatu uniudur.

7) Mengujicobakan unit-unit dalam rangka menemukdititas dan
kelayakan belajar mengajarnya dalam bemtylout

8) Merevisi hasil yang diujicobakan serta mengkorsikiannya.

9) Mengembangakn kerangka kerja teoritis. Pertimbangaas
pertanyaan: (a) Apakah isi unit-unit yang dikembamysecara
berurutan telah cukup dalam perimbangan keluasan da
kedalamannya? (b) Apakah pengalaman belajar tetahbarikan
kesempatan intelektual dan emosional?

10) Mengemukakan adanya kurikulum baru yang akan
didesiminasikan. Pada tahap ini perlu dipersiapitah pengajar

dalam penataran, program loka karya dan lain séizga

Berdasarkan hasil interview, observasi, dan dokuastrbahwa

kurikulum nasioanalnya memakai sesuai dengan pédr&egan



kurikulum. Sedangkan kurikulum internasinalnya mlkana acuan
kurikulum cambridge karena siswa kelas MBI dihaamskuntuk
mendapatkan sertifikat Cambridge untuk pelajaratematch and science.
Setelah itu digabungkan oleh Madrasah Aliyah Nujadid dengan
menjadi kurikulum adaptasi dan kurikulum adopsi.rikulum adaptasi
yaitu menyesuaikan materi yang ada pada kurikullambridge ke
kurikulum nasional. Kurikulum adopsi yaitu mengems kurikulum
cambridge yang tidak ada di lingkungan nasionatd8sarkan "Pedoman
Penjamin Mutu Madrasah Berstandart InternasionalModel
pengembangan burikulum, kita bergabung dengan fovi@MP sekolah
berstandart internasional Jawa Timur. PenerapRitgapunya guru ahli
(dari universitas Jember) dan gurun inti (dari ragedh sendiri) dalam
pelaksanaan tutorial di madrasah. Hambatannyau:yél) Guru pada
umumnya dan guru pelajaran MAFIKIB belum seluruhbiga berbahasa
inggris dan menguasai ICT; (2) Yang banyak berpemalam
pengembangan kurikulum yaitu guru ahli/dosen daru dnidang study

Matematika dan IPA, yang lainnya mendukung saja.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pada Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolingg@nggunakan
perencanaan yang disusun dalam sebuah programabekiehgan dua
jangka waktu program, yaitu program jangka panjatay jangka pendek.
Program jangka panjang 3 tahun, sedangkan jangkalegel tahun.
Sedangkan pengorganisasiannya mencakup susunam-wery yang
bertugas melaksanakan program, mulai dari pimpimagga staf termasuk
di dalamnya adalah deskripsi tugas masing-masingpald Sekolah
bertindak sebagai top manager dalam organisasiladek®ia memiliki
wewenang terbatas dalam rangka pengembangan seka@abgerakannya
yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dengan pendekatzelalui
memberikan penjelasan kepada personil agar melakukgas sesuai
dengan fungsi dan tanggung jawabnya. Selain itupalke Sekolah
memotivasi personil dengan pemberian insentif tdraba menciptakan
komunikasi baik; dan melibatkan personil dalam &tgi baik bersifat
formal maupun non formal. Pengawasan dilakukan raepariodik tidak
menunggu sampai terjadi hambatan dengan suasandradeem Adapun
obyek yang diawasi yaitu para guru dan staf admn&ss penggunaan
keuangan, proses belajar mengajar baik di kelapumadi luar kelas.

Peran pimpinan dalam pengembangan kurikulum di W&adr Aliyah Nurul
Jadid sangat berperan penting karena pimpinan rakanpseseorang yang

mengatur agar unsur-unsur Madrasah diatur secatamadp dengan



mendayagunakan sarasan dan prasarana yang dinsidika potensi
masyarakat demi mendukung ketercapaian tujuan rsaara

Peran Yayasan dalam pengembangan kurikulum di Madbra&liyah Nurul
Jadid lebih berat dari pada peran pimpinan karesyasan merupakan
pembina dalam menaungi semua lembaga yang adaatitpen.

Peran guru dalam pengembangan kurikulum di madragah Nurul Jadid
tidak hanya di kelas saja, melainkan ia juga sepkamunikasi, pendorong
pembelajaran, pengembang alat-alat belajar, dll.

Peran Komite Madrasah dalam pengembangan kurikdiuktadrasah Aliyah
Nurul Jadid hanya menghadiri dala mpertemuan yangnyangkut
hubungan keuangan, mutu siswa, mendatangani seanag siengontrol,
mengawasi dalam kegiatan yang berhubungan di luadrdsah seperti;
mencari tenaga fisik dan finansial.

Model pengembangan kurikulum di MA. Nurul Jadid naglukan antara
kurikulum nasioanal yang sesuai dengan perkembakgakulum dengan
kurikulum internasinal yang memakai acuan kurikuloembridge karena
siswa kelas MBI diharuskan untuk mendapatkan geatiCambridge untuk
pelajaran matematch and science. Sehingg menjaittiukum adaptasi dan
kurikulum adopsi. Kurikulum adaptasi yaitu menyekaa materi yang ada
pada kurikulum cambridge ke kurikulum nasional. iKulum adopsi yaitu
mengengambil kurikulum cambridge yang tidak adangkungan nasional.
Berdasarkan "Pedoman Penjamin Mutu Madrasah Belathn
Internasional”. Model pengembangan burikulum, Kiergabung dengan

forum MGMP sekolah berstandart Internasional Jainaur.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti hendagmberikan beberapa
catatan untuk semua pihak yang mungkin dapat #gmdsebagai saran-saran
yang konstruktif bagi kepentingan dan kebaikandrees Adapun saran tersebut
peneliti rumuskan sebagai berikut:
1.Bagi penelit, hendaknya memperhatikan pentingnyaanajemen
pengembangan kurikulum di Madrasah Aliyah khususeydang proses dan
peran manajemen yang memiliki hubungan langsunbadep suksesnya
pelaksanaan seluruh program pendidikan.

2.Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, diharagksa memperbaiki
proses dan peran manajemen pengembangan kurikudumg glimulai dari
perencanaannya, pengorganisasiannya, penggerakaygengewasanya agar
dapat meningkatkan profesionalisme tenaga kepd<aatidi

3.Kepada seluruh personil, hendaknya lebih m,empé&grakemampuan serta
kerjanya sehingga dapat membantu melancarkan p@la&s program-program
pendidikan yang telah direncanakan dengan berbemgu@an misi madrasah.

4.Bagi Masyarakat umumnya, diharapkan lebih meningiat simpatinya
terhadap lembaga pendidikan, khususnya lembagaidiemd Islam yang

masih membutuhkan banyak bantuan baik tenagaafikitaupun finansial.
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